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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA
(Untuk Generasi Sandwich)

No| Indikator

Aspek yang diamati

Bulir pertanyaan

1. | Jenis Stres

Eustres

(stres positif yang
merangsang dan
memberikan energi,
sering kali terkait
dengan tantangan
yang menarik dan
tekanan yang sehat)

Bisakah Anda memberikan contoh tentang stres
positif yang memberikan Anda motivasi dan
energi positif dalam menjalani peran sebagai
generasi sandwich?

Apakah Anda merasa bahwa pengalaman stress
positif tersebut membantu mengatasi tantangan
sehari-hari dengan lebih baik?

Bagaimana hubungan Anda dengan anggota
keluarga maupun sekitar anda mengalami
perubahan positif sejak anda mengambil
tanggung jawab merawat keluarga?

Distres

(stres negatif yang
muncul dari tekanan
berlebihan atau
situasi yang tidak
disukai,
mengakibatkan

Apakah Anda mengalami gejala fisik tertentu
akibat stres? Lalu apakah gejala fisik ini
memengaruhi kemampuan Anda?

Apakah Anda merasakan gejala mental seperti
kecemasan, depresi, atau kehilangan semangat
Bagaimana tekanan dari peran ganda anda
memengaruhi hubungan dengan anggota

dampak berbahaya keluarga lainnya?

pada kesehatan fisik

dan mental)

Hiperstres Apakah Anda pernah mengalami kondisi akibat

(terjadi akibat
tekanan ekstrem dan
dapat membatasi
kemampuan adaptasi
individu,)

tekanan yang sangat berat lalu membatasi
kemampuan anda ?

Peristiwa apa saja yang menjadi pemicu utama
tekanan berat yang anda alami?

Apakah tingkat stress yang tinggi yang dialami
oleh anda memengaruhi hubungan baik dengan
anggota keluarga maupun rekan kerja

Hipostres

(yang muncul
karena kurangnya
rangsangan atau
rutinitas yang
monoton)

Apakah ada momen ketika Anda merasa kurang
termotivasi atau kurang memiliki energi untuk
menangani tanggung jawab anda?

Bagaimana cara Anda dalam menjaga diri Anda
tetap produktif dan termotivasi?

Bagaimana tingkat kejenuhan yang dialami oleh
anda memengaruhi interaksi, baik dengan
anggota keluarga maupun rekan kerja?
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Faktor- Lingkungan, e Apakah tanggung jawab merawat orang tua dan
faktor yang anak-anak menjadi faktor penyebab yang
mempengar mempengaruhi stres?

uhi stress e Apakah lingkungan, anggota keluarga, atau

orang-orang terdekat sekitar Anda memberikan
dukungan yang cukup atau justru menimbulkan
hambatan tambahan dalam menjalankan peran

sebagai generasi sandwich?

Diri sendiri o Apakah Anda merasa sulit untuk menemukan
keseimbangan antara memenuhi kebutuhan
finansial keluarga dan mempertahankan stabilitas
keuangan pribadi Anda sendiri?

e Apakah Anda memiliki standar yang tinggi
dalam merawat orang tua dan anak-anak? Lalu
bagaimana anda mengatasi perasaan tidak puas
dengan diri sendiri ketika tidak bisa memenuhi
semua ekspektasi yang Anda tetapkan?

o Apakah kesulitan anda meminta bantuan
membuat lebih stres?

Organisasi e Apakah kurangnya dukungan dari atasan atau
rekan kerja memperburuk stres yang dirasakan
oleh anda?

e Apakah tuntutan kerja yang tinggi dari pekerjaan
Anda menambah beban tambahan pada Anda
sebagai generasi sandwich?

e Apakah ada tekanan tambahan dari rekan kerja
atau atasan untuk mencapai Kinerja tertentu yang
membuat Anda merasa tertekan?

e Apakah kurangnya keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi, memperburuk
stres yang dialami oleh subjek?

Dampak Fisik e Apakah Anda merasakan dampak stres secara

Stres fisik dalam menjalani peran sebagai generasi
sandwich? Apa saja gejala fisik yang dialami?

e Bagaimana biasanya anda merespon hal
tersebut?

e Apakah adanya perubahan pola makan dengan
stres yang anada alami?

e Bagaimana stres memengaruhi tingkat energi
anda sehari-hari?

e Bagaimana stres mempengaruhi sistem
kekebalan tubuh subjek? Apakah mereka sering
sakit atau mengalami penurunan daya tahan
tubuh?
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Emosional/mental e Apakah Anda mengalami perubahan suasana
hati, kecemasan, atau depresi sebagai hasil dari
stres yang Anda alami?

e Apakah Anda menyadari adanya peningkatan
dalam gejala stres, seperti ketegangan,
kegelisahan, atau perasaan putus asa, yang
memengaruhi kesejahteraan emosional Anda?

e Bagaimana anda mengatasi perasaan kesepian
atau isolasi sosial yang mungkin muncul karena
peran ganda?

e Apakah Anda merasa bahwa stres yang Anda
alami sebagai generasi sandwich telah
memengaruhi kualitas tidur atau konsentrasi
Anda?

Pekerjan e Apakah stres dari tanggung jawab merawat
orang tua dan anak-anak memengaruhi fokus dan
produktivitas Anda dalam bekerja?

e Bagaimana Anda mengatasi situasi di mana stres
dari rumah memengaruhi kinerja Anda di tempat
kerja?

e Bagaimana stres di tempat kerja mempengaruhi
tingkat energi dan motivasi anda?

e Apakah stres dari tanggung jawab merawat
keluarga mempengaruhi hubungan atau interaksi
Anda dengan rekan kerja?

Strategi Emotional-focused e Bagaimana Anda biasanya menangani atau
coping coping merespons situasi stres dalam kehidupan sehari-
hari Anda?

e Apakah Anda mencari dukungan dari sumber-
sumber di luar keluarga atau yang lain untuk
mengatasi stres emosional sebagai generasi
sandwich

e Apakah Anda merasa dukungan eksternal (non-
keluarga) penting untuk membantu mengurangi
stres emosional?

e Apakah ada strategi tertentu yang Anda terapkan
untuk menjaga kesehatan mental Anda saat
menghadapi stress.

Problem-focused ¢ Apa langkah-langkah konkret yang Anda ambil

coping untuk mengatasi masalah yang timbul dari
tanggung jawab merawat orang tua dan anak-
anak?

e Bagaimana Anda menyelesaikan konflik atau
masalah yang muncul dalam keluarga terkait
dengan tanggung jawab merawat?
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e Apakah Anda melihat perubahan positif dalam
kemampuan anda sendiri untuk mengatasi
tantangan dan mengelola stres secara efektif

Maladaptive coping | e Apakah ada kebiasaan atau pola perilaku lain
yang Anda sadari tidak sehat, namun Anda terus
lakukan sebagai cara untuk mengatasi stres?

e Bagaimana Anda menyadari bahwa penyelesaian
masalah yang Anda gunakan tidak efektif atau
malah memperburuk situasi, lalu apa langkah
yang Anda ambil untuk mencoba strategi yang
lebih sehat?
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Lampiran 2
PEDOMAN WAWANCARA
(Untuk Anggota Keluarga, Kerabat Dekat, atau Individu yang
Terkait dengan Subjek)
No| Indikator Aspek yang Bulir pertanyaan
diamati
1. | Jenis Stres | Eustres Apakah menurut anda tantangan yang dihadapi

stres positif yang
merangsang dan
memberikan energi,
sering kali terkait
dengan tantangan
yang menarik dan
tekanan yang sehat

oleh subjek dalam merawat keluarga sekaligus
bekerja, telah memotivasi?

Apakah Anda merasa bahwa pengalaman stress
positif yang subjek alami tersebut membantu
mengatasi tantangan sehari-hari dengan lebih
baik

Bagaimana hubungan Anda dengan subjek
mengalami perubahan positif sejak mereka
mengambil tanggung jawab merawat keluarga?

Distres

stres negatif yang
muncul dari tekanan
berlebihan atau
situasi yang tidak
disukai,
mengakibatkan

Apakah Anda melihat stres yang dialami oleh
subjek memengaruhi Kesehatan fisik mereka
dalam menjalankan tanggung jawab merawat
keluarga dan bekerja?

Apakah Anda menyadari adanya perubahan
negatif dalam perilaku atau suasana hati subjek
sejak mereka mulai merawat orang tua dan anak-

dampak berbahaya anak sekaligus bekerja?

pada kesehatan fisik Bagaimana tekanan dari peran ganda subjek

dan mental memengaruhi hubungan mereka dengan anggota
keluarga lainnya, termasuk Anda?

Hiperstres Apakah Anda memperhatikan adanya tanda-

terjadi akibat tanda kelelahan berlebih pada subjek karena

tekanan ekstrem dan tekanan yang mereka hadapi dari merawat orang

dapat membatasi
kemampuan adaptasi
individu,

tua dan anak-anak sambil bekerja?

Adakah peristiwa yang menjadi pemicu utama
tekanan berat yang subjek alami?

Apakah tingkat stress yang tinggi yang dialami
oleh subjek memengaruhi hubungan mereka,
baik dengan anggota keluarga maupun rekan
kerja?

Hipostres

yang muncul karena
kurangnya
rangsangan atau

Apakah Anda memperhatikan adanya tanda
kejenuhan pada subjek?

Bagaimana cara subjek dalam menjaga diri tetap
produktif dan termotivasi
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rutinitas yang
monoton

Bagaimana tingkat kejenuhan yang dialami oleh
subjek memengaruhi interaksi mereka, baik
dengan anggota keluarga maupun rekan kerja?

Faktor-
faktor yang
mempengar
uhi stres

Lingkungan,

Apakah tanggung jawab merawat orang tua dan
anak-anak menjadi faktor penyebab yang
mempengaruhi stress subjek ?

Apakah lingkungan sekitar, anggota keluarga,
atau orang-orang terdekat sering menyebabkan
gangguan yang menambabh stres pada subjek?

Diri sendiri

Apakah subjek merasa sulit untuk menemukan
keseimbangan antara memenuhi kebutuhan
finansial keluarga dan mempertahankan stabilitas
keuangannya sendiri?

Apa harapan yang subjek tetapkan dalam
merawat keluarga? Lalu apakah harapan tersebut
sudah terpenuhi?

Apakah kesulitan subjek meminta bantuan
membuat mereka lebih stres?

Organisasi

Apakah kurangnya dukungan dari atasan atau
rekan kerja memperburuk stres yang dirasakan
oleh subjek?

Apakah lingkungan kerja mempengaruhi stres
subjek?

Adakah konflik di tempat kerja, yang dirasakan
oleh subjek?

Apakah kurangnya keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi, seperti jam
kerja yang panjang atau sulit mengambil cuti,
memperburuk stres yang dialami oleh subjek?

Dampak
Stres

Fisik

Apakah Anda perhatikan perubahan dalam
kesehatan fisik subjek sejak mereka mulai
mengalami stres dari tanggung jawab merawat
keluarga dan bekerja?

Bagaimana subjek merespons stres secara fisik
Apakah Anda melihat adanya perubahan pola
makan subjek yang mungkin terkait dengan stres
yang mereka alami?

Bagaimana stres memengaruhi tingkat energi
subjek sehari-hari

Bagaimana stres mempengaruhi sistem
kekebalan tubuh subjek? Apakah mereka sering
sakit atau mengalami penurunan daya tahan
tubuh?
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Emosional/mental e Apakah Anda memperhatikan perubahan dalam
suasana hati atau emosi subjek sejak mereka
mulai mengalami stres dari tanggung jawab
merawat keluarga dan bekerja?

e Apakah subjek sering merasa terbebani, tertekan,
atau putus asa karena tuntutan dari peran
mereka?

e Bagaimana subjek mengatasi perasaan kesepian
atau isolasi sosial yang mungkin muncul karena
peran mereka?

e Apakah Anda merasa bahwa stres yang di alami
subjek sebagai generasi sandwich telah
memengaruhi kualitas tidur atau konsentrasinya?

Pekerjan e Bagaimana subjek mengatasi tekanan dari
pekerjaan yang mungkin memperburuk stres
mereka?

e Bagaimana subjek mengatasi situasi di mana
stres dari rumah memengaruhi kinerja di tempat
kerja?

e Bagaimana stres di tempat kerja mempengaruhi
tingkat energi dan motivasi subjek?

e Bagaimana stres di tempat kerja mempengaruhi
interaksi subjek dengan rekan kerja atau atasan

mereka?
Strategi Emotional-focused | ¢ Bagaimana subjek biasanya menangani atau
coping coping merespons situasi stres dalam kehidupan sehari-

harinya?dan Apakah Anda memiliki cara tertentu
untuk menunjukkan dukungan emosional kepada
subjek?

e Apakah subjek mencari dukungan dari sumber-
sumber di luar keluarga atau yang lain untuk
mengatasi stres emosional sebagai generasi
sandwich

e Apakah Anda merasa dukungan eksternal (non-
keluarga) penting untuk membantu mengurangi
stres emosional pada subjek?dan Apakah Anda
merasa bahwa menjaga hubungan sosial yang
kuat dengan subjek membantu mereka mengatasi
stres dengan lebih baik?

e Apakah ada strategi tertentu yang di terapkan
subjek untuk menjaga kesehatan mental saat
menghadapi stress.
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Problem-focused ¢ Apa langkah-langkah konkret yang subjek ambil

coping untuk mengatasi masalah yang timbul dari
tanggung jawab merawat orang tua dan anak-
anak? Dan Bagaimana Anda memberikan
dukungan atau bantuan kepada subjek dalam
memilih strategi terbaik untuk menyelesaikan
masalah-masalah mereka?

e Bagaimana subjek menyelesaikan konflik atau
masalah yang muncul dalam keluarga terkait
dengan tanggung jawab merawat?

e Apakah Anda melihat perubahan positif dalam
kemampuan subjek untuk mengatasi tantangan
dan mengelola stres secara efektif

Maladaptive coping |e Apakah Anda pernah melihat subjek
menggunakan strategi coping yang tidak sehat
atau merugikan, seperti penghindaran,
penyalahgunaan zat, atau tindakan atau
kebiasaan yang merusak diri sendiri atau orang
lain. Sebagai cara untuk mengatasi stres? Dan
Bagaimana Anda merespons ketika Anda melihat
subjek menggunakan penyelesaian masalah yang
mungkin merugikan diri mereka sendiri atau
orang lain dalam jangka panjang?

e Bagaimana Anda membantu subjek menyadari
dampak negatif dari penyelesaian masalah yang
mereka gunakan, baik pada diri mereka sendiri
maupun pada orang-orang di sekitar
mereka?Apakah Anda pernah mencoba untuk
berbicara dengan subjek tentang cara-cara yang
lebih sehat dan efektif untuk mengatasi stres, dan
bagaimana mereka merespons saran tersebut?
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Lampiran 3
VERBATIM WAWANCARA DENGAN TS
(Pertemuan 1)
Nama . TS (Inisial)
Usia > 40 tahun
Alamat . Desa Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal
Hari/Tanggal : Sabtu, 1 Juni 2024
Tempat : Rumah Narasumber

Keterangan : P (Pewawancara) — TS (Narasumber)

P

TS :

TS:

TS:

TS :

TS:

TS

TS

Analisis Coping Stres pada Generasi Y Sandwich Generation di Desa
Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal

. Assalamualaikum Ibu

: Waalaikumsalam mba

. Perkenalkan bu, nama saya Eva Windi Astuti. Saya mahasiswa Universitas

Pancasakti Tegal, bermaksud mewawancarai ibu untuk keperluan skripsi
saya. Apakah bersedia?

: Nggih mba silahkan, saya bersedia. Tapi ngommong-ngomong tentang apa
mba saya takut jawabannya kurang memuaskan

: Jadi, di sini saya akan menanyakan seputar ibu dalam mengelola dan

mengatasi stres yang timbul dari tanggung jawab ganda merawat orang tua

dan anak-anak atau generasi yang berada di atasnya yang masih di dalam

lingkup keluarga. Hasilnya nanti dapat memberikan wawasan untuk

mengembangkan dukungan dan kebijakan yang lebih baik bagi kelompok

ini. Tidak apa-apa bu yang penting ibu jawab dengan apa adanya aja, jangan

ada yang ditutup- tutupi jangan takut karena informasi ini bersifat rahasia

Baik mba

: Sebelumnya boleh saya tahu nama ibu?

Saya T mba, Panggilnya Ibu T aja ngga papa.

: Oke baik bu, boleh saya tahu alamat Anda?

Orang jatimulya mba, Tapi kesehariannya kerja di Jakarta.

: Oh iya, berapa usia ibu saat ini?

Saya berusia 40 tahun.

. Bisa ibu ceritakan siapa saja anggota keluarga yang ditanggung saat ini?

Saya menanggung anak saya dan ibu,

: Berarti ibu ini tulang punggung, betul?

. Betul mba,

: Dan kalau boleh tahu, berapa usia mereka dan apakah ada kebutuhan khusus
yang mereka miliki?

- Anak pertama 23 tahun udah kerja tapi untuk keseharian masih ikut saya, dan
anak kedua 19 tahun baru juni kemarin wisuda masih mencari kerja dan



TS :

untuk perbulannya masih saya kasih. Dan untuk ibu saya usianya 67
kebutuhannya makan sehari-hari dan biaya pengobatan kalo sakit.

. Sejak kapan ibu mulai bekerja untuk menanggung keluarga?
: Saya mulai bekerja sejak anak kedua masih 6 tahun. karena saat itu anak

saya yang kedua juga masuk SD jadi saya harus cari tambahan, dan dirumah
kan ada ibu beliau sudah tua jadi ngga kerja dan bapa saya meninggal sudah
lama. jadi saya bekerja juga untuk ibu saya.

. Maaf bu, ibu anak ke berapa dari berapa bersaudara
. Saya anak kedua dari 2 bersaudara mba, tapi saudara saya belum lama ngga

ada

: Tapi ibu yang menanggung kebutuhan ibunya sendiri dari dulu tanpa

bantuan saudara yang lain?

: lya mba, saya Ikhlas kok, dan saya sama sekali tidak mempermasalahkan hal

ini kepada saudara saya walaupun saat dulu ada saudara saya juga. Karena
yang saya rawat juga ibu saya sendiri.

. Pekerjaan apa yang ibu lakukan saat ini dan apakah pekerjaan tersebut

cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga?

. Saya bekerja sebagai baby sitter dan pekerjaan tersebut sangat cukup untuk

memenuhi kebutuhan keluarga saya

. Keseharian ibunya ibu dirumah apa kalau boleh tau
. Paling masak dan kalau udah ya main di saudara deket rumah
. Dirumah ibu sama siapa bu
: Ada anak saya yang mbontot mba
. Baiklah, jadi bisakah Anda memberikan contoh tentang stres positif yang

memberikan Anda motivasi dan energi positif dalam menjalani peran
sebagai generasi sandwich?

: Yang membuat saya terus termotivasi dan merasa semangat dalam menjalani

sebagai tulang punggung adalah kedua anak saya dan ibu saya. Dengan
adanya mereka saya jadi lebih giat lagi dalam bekerfja.

: Apakah Anda merasa bahwa memahami pengalaman stress positif tersebut

membantu mengatasi tantangan sehari-hari dengan lebih baik?

: Sangat membantu sekali, Alasannya adalah dalam bekerja tentunya harus

semangat disisi lain ada yang menguatkan kedua anak saya dan yang paling
utama ibu saya yaitu alasan yang membuat saya agar terus semangat dan
menjadi alasan agar terus berusaha

: Bagaimana hubungan Anda dengan anggota keluarga maupun sekitar anda

mengalami perubahan positif sejak anda mengambil tanggung jawab
merawat keluarga

: Menumbuhkan pengertian terhadap perasaan diantara kami sekeluarga
: Apakah Anda mengalami gejala fisik tertentu akibat stres (seperti sakit

kepala, kelelahan, atau sakit perut, dll)? Lalu apakah gejala fisik ini
memengaruhi kemampuan Anda?

Ngeluh sakit pasti ada Namanya juga hidup tapi kita tetap dibikin enjoy aja
atau dalam artian saya kalau sakit jarang dirasa. Dan sakit tersebut tidak
menganggu pekerjaan saya

158



TS :

TS :

TS:

TS:

TS :

TS:
. Nanti apakah saya boleh menanyakan lebih lanjut, bu?
TS:
: Baik, nanti saya kabari ya bu. Untuk pertemuan ini cukup segini aja dulu.

TS :

: Apakah Anda merasakan gejala mental seperti kecemasan, depresi, atau

kehilangan semangat?
Kalau bagi saya tidak ada saya merasakan tersebut. semuanya saya senang
dalam menjalaninya

: Bagaimana tekanan dari peran ganda anda memengaruhi hubungan dengan

anggota keluarga lainnya?
Kadang timbul rasa bersalah atau kecemasan karena tidak dapat merawat
mereka sepenuhnya karena harus bekerja

: Apakah Anda pernah mengalami kondisi akibat tekanan yang sangat berat

lalu membatasi kemampuan anda?

Ada, yaitu dari ibu saya yang sering sakit, Hal itu mebuat saya was-was dan
sangat menggangu pikiran konsentasi saya, tapi saya tetap semangat dalam
kerja.

. Peristiwa apa saja yang menjadi pemicu utama tekanan berat yang anda

alami?
Tidak ada yang lebih berat daripada saat mendengar ibu atau anak-anak saya
sakit. Karena saya bekerja tidak dapat selalu bersama dengan mereka.

. Apakah tingkat stress yang tinggi yang dialami oleh anda memengaruhi

hubungan baik dengan anggota keluarga maupun rekan kerja

lya terkadang kalau stress yang tinggi maka saya jadi kurang fokus yang
pastinya mempengaruhi fikiran dan mood saya, tapi semuanya hilang saat
video call dengan anak, dan saya selalu berusaha terlihat baik-baik saja.

: Apakah ada momen ketika Anda merasa kurang termotivasi atau kurang

memiliki energi untuk menangani tanggung jawab anda?

. Kalau itu tidak pernah saya terus semangat dalam sehari-harinya karena

menurut saya hal tersebut juga sudah kewajiban

: Bagaimana cara Anda dalam menjaga diri Anda tetap produktif dan

termotivasi?

. Selalu di bawa happy aja kalau saya mba
: Bagaimana tingkat kejenuhan yang dialami oleh anda memengaruhi

interaksi, baik dengan anggota keluarga maupun rekan kerja?
Tidak mba, kalau jenuh tentunya nanti kurang termotivasi untuk
berkomunikasi, yang dapat mengakibatkan miskomunikasi dan konflik.

: Terima kasih banyak bu, atas waktu dan informasi yang Anda berikan.

Semoga wawancara ini bisa membantu penelitian saya dan juga memberikan
inspirasi bagi banyak orang.
Sama-sama mba eva

Boleh mba

Permisi, Assalamualaikum.
Woaalaikumsalam.
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Lampiran 4
VERBATIM WAWANCARA DENGAN TS
(Pertemuan 2)
Nama : TS (Inisial)
Usia > 40 tahun
Alamat . Desa Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal
Hari/tanggal : Minggu, 2 Juni 2024
Tempat - Rumah TS

Keterangan : P (Pewawancara) — TS (Narasumber)

Analisis Coping Stres pada Generasi Y Sandwich Generation di Desa
Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal

P : Assalamualaikum

TS : Waalaikumsalam bu

P : Saya Eva mau menayakan lebih lanjut terkait pembahasan kita kemarin itu

TS : Ohiya mba boleh, silahkan

P : Apakah tanggung jawab merawat orang tua dan anak-anak menjadi faktor
penyebab yang mempengaruhi stres?

TS : Engga,bukan dari keluarga namun saya merasa sering ngga enak badan
dalam arti dari kesehatan fisik saya sendiri

P . Apakah lingkungan, anggota keluarga, atau orang-orang terdekat sekitar
Anda memberikan dukungan yang cukup atau justru menimbulkan
hambatan tambahan dalam menjalankan peran sebagai generasi sandwich?

TS : Dukungan pasti ada baik dari keluarga maupun tetangga saya, mereka
mendukukung saya dan memberi saya semangat sehingga saya merasa lebih
harus berusaha lebih

P : Apakah Anda merasa sulit untuk menemukan keseimbangan antara
memenuhi kebutuhan finansial keluarga dan mempertahankan stabilitas
keuangan pribadi Anda sendiri?

TS : Kalau itu saya tidak merasa sulit, karena yang terpenting adalah dapat
mengatur keuangan berdasarkan prioritas antara buat orang tua, Anak, dan
untuk diri sendiri

P : Apakah Anda memiliki standar yang tinggi dalam merawat orang tua dan
anak-anak? Lalu bagaimana anda mengatasi perasaan tidak puas dengan diri
sendiri ketika tidak bisa memenuhi semua ekspektasi yang Anda tetapkan?

TS : Oh ya pasti itu, Contohya anak saya harus sekolah yang bener biar nanti nya
jadi anak yang sukses dan membanggakan kedua orang tuanya, yang
terpenting anak-anak bisa sekolah. Kalau dirinya tidak bisa memenuhi ya
harus dikasih tau supaya bisa sekolah dengan baik

P : Apakah kesulitan anda meminta bantuan membuat lebih stres?

TS : Ya, karena biasanya dengan banyak bantuan kan saya dalam mengahadapi
stress ya dengan tenang seperti biasa karena merasa banyak yang peduli
dengan saya



P :

TS

P :

TS

TS:

TS :

TS :

Apakah kurangnya dukungan dari atasan atau rekan kerja memperburuk
stres yang dirasakan oleh anda?

. lya, kadang dari atasan itu memberi waktu saya pulang itu Cuma 2 hari saat
ibu saya sakit, saya rasa dengan begitu atasan saya tidak dapat memahami
saya.

Apakah tuntutan kerja yang tinggi dari pekerjaan Anda menambah beban
tambahan pada Anda sebagai generasi sandwich?

. Tentunya Namanya pekerjaan pastinya ada, Namun saya selalu dibawa
enjoy aja dan happy. Saya masuk setiap hari tanpa hari libur untuk istirahat,
dan untuk jam kerjanya itu dari jam 7 pagi hingga 8 malam.

Apakah ada tekanan tambahan dari rekan kerja atau atasan untuk mencapai
Kinerja tertentu yang membuat Anda merasa tertekan

. Tidak ada karena mnurut saya mereka baik semua

: Apakah keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi,
memperburuk stres yang dialami oleh subjek?

. Tidak sih saya rasa, Karena saya dipekerjaan juga enak jadi ngga terlalu buat
saya menjadi stress

: Apakah Anda merasakan dampak stres secara fisik dalam menjalani peran
sebagai generasi sandwich?dan Apa saja gejala fisik yang Anda alami?

. lya ada, Paling yang saya rasakan cuman sakit kepala aja sih

: Bagaimana biasanya anda merespon hal tersebut?

. Saya banyak minum air putih dan tidak banyak pikiran agar tidak sakit

. Apakah adanya perubahan pola makan dengan stres yang anada alami?

. lya biasanya lewat makan bukan jam biasanya

: Bagaimana stres memengaruhi tingkat energi anda sehari-hari?

: Merasa kurang fokus kalo kerja kepikiran yang dirumah terus

: Bagaimana stres mempengaruhi sistem kekebalan tubuh subjek? Apakah

mereka sering sakit atau mengalami penurunan daya tahan tubuh?
. Jarang, paling ya sakit kepala aja dan kalo tidur ya nanti sembuh sendiri

: Apakah Anda mengalami perubahan suasana hati, kecemasan, atau depresi

sebagai hasil dari stres yang Anda alami?

. Tidak pernah merasa adanya perubahan suasana hati, namun kalau merasa
cemas tentunya ada kalau dapat kabar dari rumah ibu saya sakit itu buat saya
cemas. Dan untuk depresi saya tidak merasakan

: Apakah Anda menyadari adanya peningkatan dalam gejala stres, seperti

ketegangan, kegelisahan, atau perasaan putus asa, yang memengaruhi
kesejahteraan emosional Anda?

Oh pasti itu, Namanya orang ya pengin punya tapi kok bisa nggak kesampe
sampe tapi Kita harus tetap sabar dan harus tegar

: Bagaimana anda mengatasi perasaan kesepian atau isolasi sosial yang
mungkin muncul karena peran ganda?

Komunikasi dengan teman-teman dekat saya kadang itu mengatasi rasa
kesepian saya

: Apakah Anda merasa bahwa stres yang Anda alami sebagai generasi
sandwich telah memengaruhi kualitas tidur atau konsentrasi Anda?

Untuk diri saya sendiri tidak karena saya merasa nyenyak terus dalam tidur
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P

TS :

TS :

TS :

TS:

TS:

TS

TS :
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: Apakah stres dari tanggung jawab merawat orang tua dan anak-anak

memengaruhi fokus dan produktivitas Anda dalam bekerja?
: Engga, Saya terus menjalani pekerjaan saya secara professional

: Bagaimana Anda mengatasi situasi di mana stres dari rumah memengaruhi

Kinerja Anda di tempat kerja?

Ketika saya merasa stres yang berasal dari rumah yang dirumah harus terus
kasih kabar agar kita tuh ngga gelisah kepikiran, harus komunikasi sama
siapa saja dirumah yang bisa saya hubungin

: Bagaimana stres di tempat kerja mempengaruhi tingkat energi dan motivasi

anda?
Saya merasa gelisah, khawatir, yang membuat saya tidak fokus pada
pekerjaan saya

: Apakah stres dari tanggung jawab merawat keluarga mempengaruhi

hubungan atau interaksi Anda dengan rekan kerja?
Engga pernah mempengaruhi hubungan mba karna di tempat kerja Cuma
saya sendiri yang bekerja

: Bagaimana Anda biasanya menangani atau merespons situasi stres dalam

kehidupan sehari-hari Anda
. Berbicara dengan teman, keluarga, yang dapat memberikan semangat

: Apakah Anda mencari dukungan dari sumber-sumber di luar keluarga atau

yang lain untuk mengatasi stres emosional sebagai generasi sandwich

. Itu pasti ada, yaitu dari teman yang selalu ngasih support ke saya.

: Apakah Anda merasa dukungan eksternal (non-keluarga) penting untuk
membantu mengurangi stres emosional?

. Penting karena selain dari kelurga teman saya juga ikut memberi semangat

kepada saya
. Apakah ada strategi tertentu yang Anda terapkan untuk menjaga kesehatan
mental Anda saat menghadapi stress

: Dengan selalu bangun pagi dan minum air hangat supaya saya tetap merasa

sehat
. Apa langkah-langkah konkret yang Anda ambil untuk mengatasi masalah
yang timbul dari tanggung jawab merawat orang tua dan anak-anak?
Dengan menyenangkan diri sendiri untuk mencari hiburan dengan jalan-
jalan dan makan yang saya sukai
: Bagaimana Anda menyelesaikan konflik atau masalah yang muncul dalam
keluarga terkait dengan tanggung jawab merawat?
Selalu ingat pada hal-hal positif dapat mengurangi stress, karena semua pasti
ada hikmah dan tentunya sebagai Upaya balas budi
: Apakah Anda melihat perubahan positif dalam kemampuan anda sendiri
untuk mengatasi tantangan dan mengelola stres secara efektif

: Saya merasa mengelola tanggung jawab ganda membuat lebih terampil

dalam menetapkan prioritas dan mengatur waktu dengan lebih efektif.
: Apakah ada kebiasaan atau pola perilaku lain yang Anda sadari tidak sehat,
namun Anda terus lakukan sebagai cara untuk mengatasi stres?
Tidak pernah sih mba



TS :

TS :
P :
TS:

: Bagaimana Anda menyadari bahwa penyelesaian masalah yang Anda

gunakan tidak efektif atau malah memperburuk situasi, lalu apa langkah
yang Anda ambil untuk mencoba strategi yang lebih sehat?

Dari kesadaran diri saya sendiri mba, dan kalau untuk strategi yang lebih
sehat biasanya memang harus ada dikasih tau

. Baik bu, sudah cukup wawancara dari saya semoga informasi ini dapat

bermanfaat untuk saya dalam pengerjaan skripsi,mohon maaf apabila salah
kata
Sama-sama mba

. Saya pamit ya bu, assalamulaikum

Waalaikumsalam
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Lampiran 5
VERBATIM WAWANCARA DENGAN TDN
(Informan Ibu TS)
Nama . TDN
Usia : 19 tahun
Alamat . Desa Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal
Hari/tanggal : Rabu, 19 Juni 2024
Tempat : Rumah TDN

Keterangan : P (Pewawancara) — TDN (Narasumber)

Analisis Coping Stres pada Generasi Y Sandwich Generation di Desa
Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal

P . Assalamualaikum

TDN : Waalaikumsalam mba

P : Perkenalkan mba, saya Eva Windi Astuti sedang melakukan penelitian.
Kebetulan ibu mba jadi salah satu subjek. Nah disini saya akan
mewawancarai mba sebagai data penguat. Apakah mbanya bersedia?

TDN : Baik,saya bersedia mba

P . Sebelumnya boleh saya tau dulu nama mbanya
TDN : Nama saya TDN, Biasa dipanggil T

P . Usianya berapa mba

TDN : 19 Tahun mba

P . Sekarang kesibukannya apa mba

TDN : Baru lulus mba, Ini masih nyari loker.

P : Semoga cepat menemukan ya mba

TDN : lya mba

P . Usia ibu sekarang berapa mba

TDN : 40 tahun mba

P : Jadi gini mba, ibu mba bekerja sejak kapan
TDN : Sejak saya berusia 5 tahun

P . Brarti cukup lama ya mba

TDN : lya mba

P . Ibu bekerja sebagai apa mba, kalo boleh saya tau
TDN : lbu jadi baby sitter di Jakarta mba

P . Yang ditanggung ibu siapa saja mba

TDN : Saya, kakak, dan embah

P : Kira kira, usia mba, kakak, dan embahnya berapa sekarang. Dan apakah

ada kebutuhan khusus yang dimiliki

TDN : Saya kan 19 tahun, kakak 23 tahun, dan embah itu saya lupa mba tapi
sekitar 67 lebih. Untuk kebutuhan khusus sekarang lumayan sedikit sih
kak, soalnya kan aku juga baru lulus waktu belum kan ibu memikirkan
biaya sekolah aku dan kakak dulu, kakak sudah bekerja namun tetap
kehariannya untuk makan ikut ke ibu. Kebutuhan khusunya ya mungkin
untuk perbulan ibu masih ngasih uang jajan aku soalnya saya belum dapet



P

TDN :

TDN

TDN

TDN

TDN

TDN

TDN

TDN

P

kerja kak. Biasanya transfer buat keperluan mbah sehari-hari buat makan
dan mbah itu ada sakit mata mba, dan vertigo. Jadi ya mbah sering
periksa ke dokter yaitu dari uang bulanan yang ibu kasih.

: Jadi mbahnya sering sakit mata dan vertigo ya. benar mba? Itu sakitnya

sejak kapan kak

Dari kecil kak karena sakit, Trus sampe sekarang. Kalo vertigonya dari

dulu dan itu sering kambuh. Makanya ibu tuh sedih mba kalo mbah sakit

kepikiran soalnya jauh ngga bisa stand by terus soalnya anak mbah cuma
ada 2 yang satunya saudara ibu belum lama meninggal
. Biasanya kalo sakit mbahnya sama siapa saja dirumah mba
. Ada aku, dan dulu waktu kakak dirumah ada kaka juga. Dan kadang ada
dari saudara yang bantu merawat

: Baik mba, saya paham brarti ibu disana juga kepikiran nah tentunya dapat
mengakibatkan ibu mba mengalami stress

. Pasti itu mba soalnya kan jauh juga, ditambah ibu kerja dan sambil
kepikiran Kita dirumah.

: Jadi ibu mba ini termasuk sandwich generation merujuk kepada individu
yang merasakan tekanan dan beban dari tanggung jawabnya dalam hal
merawat anggota keluarga yang lebih tua dan lebih muda secara
bersamaan.

> Ya betul mba.

. Apakah menurut mba tantangan yang dihadapi oleh ibu dalam merawat

keluarga sekaligus bekerja, telah memotivasi?

: Memotivasi, Saya lihat di ibu menjadi lebih kuat dalam menghadapi
berbagai masalah ngga gampang menyerah ia merasa harus bekerja lebih
giat lagi dan tanggung jawabnya selama ini ya sudah menjadi kewajiban
bagi ibu.

: Apakah hubungan Anda dengan subjek mengalami perubahan positif
sejak mereka mengambil tanggung jawab merawat keluarga?

. lya, kita selalu kabar-kabar apa aja, soalnya ibu itu pengin ngerti segala
yang terjadi di rumah

: Apakah Anda melihat stres yang dialami oleh subjek memengaruhi
Kesehatan fisik mereka dalam menjalankan tanggung jawab merawat
keluarga dan bekerja?

. Dia seringnya ngeluh sakit kepala, trus ibu itu kan berangkat kerja jam 7
pagi pulangnya malem jam 8an sering ngeluh capek badannya juga
ngerasa pada sakit

: Apakah Anda menyadari adanya perubahan negatif dalam perilaku atau

suasana hati subjek sejak mereka mulai merawat orang tua dan anak-anak
sekaligus bekerja?

. Paling yang saya tau sih dia sering cemas sama khawatir nenek dirumah
kan Cuma sama aku trus sering sakit takutnya pas nenek sakit aku nya
ngga dirumabh.

: Bagaimana tekanan dari peran ganda subjek memengaruhi hubungan
mereka dengan anggota keluarga lainnya, termasuk Anda?
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TDN

TDN

TDN

TDN :

TDN

TDN

TDN :

TDN

TDN

TDN :

TDN

: Banyak yang sayang ibu, soalnya ibu tuh ngga mikirin diri sendiri. la

kerja keras untuk keluarga supaya berkecukupan

: Adakah peristiwa yang menjadi pemicu utama tekanan berat yang subjek

alami?

: Ngga ada sih, paling menurut dia kalo nenek sakit dia jadi orang yang

Khawatir banget

: Apakah Anda memperhatikan adanya tanda-tanda kelelahan berlebih

pada subjek karena tekanan yang mereka hadapi dari merawat orang tua
dan anak-anak sambil bekerja?

: lya mba, soalnya kerjanya lama dari jam 7 pagi sampe 8 malem apalagi

kerjanya tuh ngrawat anak 2 sama bersih-bersih juga, tapi ibu tetap
semangat kerja mba.

: Apakah tingkat stress yang tinggi yang dialami oleh subjek memengaruhi

hubungan mereka, baik dengan anggota keluarga maupun rekan kerja?
Kadang saya ngerasa kesepian soalnya orang tua saya ngga dirumah sejak
saya masih kecil, dia juga kadang ngerasa bersalah ngga bisa ngopeni aku
mbah sama mamas karna kerja, ini membuat saya sayang sama ibu.

. Apakah mba memperhatikan adanya tanda kejenuhan pada subjek?
: Ngoga sih, kalo menurut aku soalnya dia tuh selalu menampakan yang

seneng terus jarang ngeluh juga.

: Bagaimana cara subjek dalam menjaga diri tetap produktif dan

termotivasi?

. Selalu inget kebutuhan sama keinginan keluarga yang ngga sedikit.
: Bagaimana tingkat kejenuhan yang dialami oleh subjek memengaruhi

interaksi mereka, baik dengan anggota keluarga maupun rekan kerja?
Kalo itu ngga ada sih, soalnya hubungan kami baik terus selama ini, ngga
mempengaruhi apapun.

. Apakah tanggung jawab merawat orang tua dan anak-anak menjadi faktor

penyebab yang mempengaruhi stress subjek ?

. lya, karena ibu merasa stress jika mendengar keadaan nenek sakit
: Apakah lingkungan sekitar sering menyebabkan gangguan yang

menambah stres pada subjek?

. lya orang-orang sering menanyakan ibu kapan punya ini kapan punya itu?

Sedangkan selama ini ibu menghidupi aku,embah, serta dirinya sendiri
yang mana itu membuat lambat keinginan ibu untuk bisa tercapai

: Apakah subjek merasa sulit untuk menemukan keseimbangan antara

memenuhi kebutuhan finansial keluarga dan mempertahankan stabilitas
keuangannya sendiri

Ngga tau sih, tapi karena banyak dihabiskan untuk kebutuhan keluarga
ibu jadi susah buat ngewujudin keinginannya sendiri, buat jaga2 juga kalo
ada kebutuhan mendadak. Jadi ya sering nunda buat beli atau punya
sesuatu

: Bagaimana perubahan mendadak dalam situasi hidup, mempengaruhi

tingkat stres subjek?

: Dulu itu ibu punya saudara tapi ya tetep ibu saya yang sepenuhnya

merawat dan memenuhi kebutuhan nenek dari kebutuhan sehari-hari
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hingga kebutuhan pengobatan, Lalu sekarang semenjak saudara ibu itu
meninggal embah itu yang ngurus segala kebutuhanya ya ibu saya.

P : Apa harapan yang subjek tetapkan dalam merawat keluarga? Lalu apakah

harapan tersebut sudah terpenuhi?

TDN : Harapan ibu ke saya dapat bekerja keras dalam sekolah dan selalu
melakukan hal positif sama saling bantu dalam hal merawat nenek saya
yang mana harapan dari orang tua saya nenek saya dapat sehat terus yang
membuat ibu terus semangat

P . Apakah kesulitan subjek meminta bantuan membuat mereka lebih stres?

TDN : lya, ibu saya orang yang harus ditanya baru cerita, Jadi saya sebagai anak
pun sering menanyakan kabar atau sekedar ngobrol agar beliau merasa
merasa punya dukungan.

P : Apakah kurangnya dukungan dari atasan atau rekan kerja memperburuk
stres yang dirasakan oleh subjek?

TDN : Saya rasa iya dari atasan, karena nenek saya sering sakit dan ibu sering

ijin pulang namun waktu yang diberikan hanya 1-2 hari sedangkan nenek
saya sangat ingin selalu dekat dengan ibu saya,namun krn tuntutan
pekerjaan mau gimana lagi

P : Apakah kurangnya waktu luang atau kesempatan untuk beristirahat dan

TDN :

TDN

TDN :

TDN :

bersantai di rumah berkontribusi terhadap stres yang dialami oleh subjek?
lya, Ibu kalau libur itu kalau embah sakit, biasanya pulang beberapa hari
paling istirahatnya ya pas pulang itu namun ketika pulang ya beliau masih
mengurusi embah. Bisa dikatakan ngga pernah bersantai untuk istirahat
trus itu ibu sering merasa bersalah karena tidak bisa merawat mbah secara
intens

. Apakah lingkungan kerja mempengaruhi stres subjek?
: Mungkin iya, Karena ibu saya bekerja tanpa ada hari libur,senin sampai

minggu pun beliau tetap bekerja dari jam 7 hingga 9 malam.

. Adakah konflik di tempat kerja, yang dirasakan oleh subjek?

Tidak ada sepertinya, krn ibu saya orangnya selalu berpikir positif kepada
orang, bahkan ia tidak mengeluh atau protes ketika harus masuk kerja tiap
hari.

: Apakah kurangnya keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan

pribadi, seperti jam kerja yang panjang atau sulit mengambil cuti,
memperburuk stres yang dialami oleh subjek?

lya, dan Seperti yang saya katakana tadi Ketidakmampuan untuk cuti
buat kalo ada keadaan darurat ngga bisa langsung pulang. Sama lebih
sedikit waktu yang dihabiskan dengan keluarga.

P : Apakah Anda perhatikan perubahan dalam kesehatan fisik subjek sejak

TDN :

mereka mulai mengalami stres dari tanggung jawab merawat keluarga
dan bekerja?

Saya lihat beliau sekarang agak kurusan dan seperti biasanya yang ia
keluhkan adalah sakit kepala dan ibu saya jadi pelupa.

P . Bagaimana subjek merespons stres secara fisik? Apakah mereka sering

mengeluhkan sakit kepala, ketegangan otot, atau masalah tidur?
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TDN : Sering mengeluh sakit kepala, dan sakit badan namun beliau menganggap
hal itu wajar karena kesehariannya bekerja sampai larut, dan keluhan
sakit sembuh keesokan harinya Ketika ia bangun tidur

P : Apakah Anda melihat adanya perubahan pola makan subjek yang
mungkin terkait dengan stres yang mereka alami?

TDN : Melihat berat badannya sekarang yang agak kurusan sepertinya pola
makannya ngga teratur.

P : Bagaimana stres memengaruhi tingkat energi subjek sehari-hari? Apakah
mereka sering merasa kelelahan?

TDN : Jelas ibu sering mengeluh kelelahan, tapi ngga mengurangi semnagatnya
dalam mencari nafkah

P : Bagaimana stres mempengaruhi sistem kekebalan tubuh subjek? Apakah
mereka sering sakit atau mengalami penurunan daya tahan tubuh?

TDN : Biasanya bilang kalo tidak enak badan tapi ibu saya tetap bekerja karna
katanya tidak dirasa nanti malah sakitnya tambah

P : Apakah Anda memperhatikan perubahan dalam suasana hati atau emosi
subjek sejak mereka mulai mengalami stres dari tanggung jawab merawat
keluarga dan bekerja?

TDN : Kadang gampang sewot kalo ngabari dirumah tapi dicuekin, dia khawatir
kalo yang dirumah kenapa napa kalo ngga ada kabar

P : Apakah subjek sering merasa terbebani, tertekan, atau putus asa karena
tuntutan dari peran mereka?

TDN : Kemungkinan ibu terbebani melihat anaknya masih seperti ini, sama ya
tertekan sebenarnya ngga bisa standby sama keluarga makanya sering
sedih sama ngerasa bersalah.

P : Bagaimana subjek mengatasi perasaan kesepian atau isolasi sosial yang
mungkin muncul karena peran mereka?

TDN : Biasanya ke keluarga dan teman-teman dekat buat ngobrol cerita biar
ngga kesepian, makanya ngga pernah sih kayanya kalo ibu ngerasa
kesepian.

P : Apakah Anda merasa bahwa stres yang di alami subjek sebagai generasi
sandwich telah memengaruhi kualitas tidur atau konsentrasinya?

TDN : lya katanya kalo banyak pikiran ngrasa stress tuh tidur ya kaya ngga
pules kepikiran terus

P : Bagaimana subjek mengatasi tekanan dari pekerjaan yang mungkin
memperburuk stres mereka?

TDN : Biasanya ngobrol sama anak atau embah kalau merasa stress di kerjaan,

P : Bagaimana subjek mengatasi situasi di mana stres dari rumah
memengaruhi kinerja di tempat kerja?

TDN : Komunikasi sih intinya biar dia ngga kepikiran yang dirumah kalo di
kerjaan

P : Bagaimana stres di tempat kerja mempengaruhi tingkat energi dan
motivasi subjek?

TDN : Kadang tuh ya kaya ngerasa capek katanya tapi harus di kuat kuatin

P . Bagaimana stres di tempat kerja mempengaruhi interaksi subjek dengan
rekan kerja atau atasan mereka?
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TDN : Ngga sih, ngga pernah soalnya ibu tuh orangnya ngga suka kaya gitu.
Kalo ada masalah ya dibawa biasa aja

P . Bagaimana subjek biasanya menangani atau merespons situasi stres
dalam kehidupan sehari-harinya ? dan Apakah Anda memiliki cara
tertentu untuk menunjukkan dukungan emosional kepada subjek?

TDN : Mencoba selalu berpikir tentang positifnya sama fokus pada hal baik
katanya biar berkah. dan saya sebagai anak, saya memiliki beberapa cara
tertentu untuk menunjukkan dukungan missal kaya membawa bercanda
dan berbagi cerita lucu biar ibu saya tuh mood nya baik terus,

P : Apakah subjek mencari dukungan dari sumber-sumber di luar keluarga
atau yang lain untuk mengatasi stres emosional sebagai generasi
sandwich

TDN : lya biasanya ke temennya atau ke saudara dekat sering cerita

P . Apakah Anda merasa dukungan eksternal (non-keluarga) penting untuk
membantu mengurangi stres emosional pada subjek?dan Apakah Anda
merasa bahwa menjaga hubungan sosial yang kuat dengan subjek
membantu mereka mengatasi stres dengan lebih baik?

TDN : Penting, karena membantu memahami akar penyebab masalah stresnya.
Hubunga baik juga penting supaya semua orang tuh baik juga ke kita jadi
ngga ada konflik sama siapapun

P : Apakah ada strategi tertentu yang di terapkan subjek untuk menjaga
kesehatan mental saat menghadapi stress.

TDN : Kadang beli makanan enak katanya biar ngga stress, trus kadang juga
jalan-jalan deketan biar ngga putek istilahnya

P : Apa langkah-langkah konkret yang subjek ambil untuk mengatasi
masalah yang timbul dari tanggung jawab merawat orang tua dan anak-
anak? Dan bagaimana Anda memberikan dukungan atau bantuan kepada
subjek dalam memilih strategi terbaik untuk menyelesaikan masalah-
masalah mereka?

TDN : Ibu selalu berkomunikasi appapun harus dikomunikasikan, dan saya
meberi dukungannya dengan mendengarkan dia bercerita tentang masalah
yang dihadapi soalnya ya belum bisa bantu lebih.

P : Bagaimana subjek menyelesaikan konflik atau masalah yang muncul
dalam keluarga terkait dengan tanggung jawab merawat?

TDN : Jaga komunikasi sama ibu pokoknya itu sih.

P : Apakah Anda melihat perubahan positif dalam kemampuan subjek untuk
mengatasi tantangan dan mengelola stres secara efektif

TDN : Ya, ibu ngga pernah aneh-aneh juga , selalu bijak tiap ada masalah

P : Apakah Anda pernah melihat subjek menggunakan strategi coping yang
tidak sehat atau merugikan, seperti penghindaran, penyalahgunaan zat,
atau tindakan atau kebiasaan yang merusak diri sendiri atau orang lain.
Sebagai cara untuk mengatasi stres?

TDN : Ada saat kadang menyepelekan kesehatan sendiri, ngga pernah
berolahraga karena merasa terlalu sibuk sama capek.
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P . Bagaimana Anda merespons ketika Anda melihat subjek menggunakan
penyelesaian masalah yang mungkin merugikan diri mereka sendiri atau
orang lain dalam jangka panjang?

TDN : Saya berusaha untuk menasehati dengan cara halus menyampaikan
kekhawatiran tanpa menyalahkan, dan sellau memahami keadaan mereka.

P : Bagaimana Anda membantu subjek menyadari dampak negatif dari
penyelesaian masalah yang mereka gunakan, baik pada diri mereka
sendiri maupun pada orang-orang di sekitar mereka?Apakah Anda pernah
mencoba untuk berbicara dengan subjek tentang cara-cara yang lebih
sehat dan efektif untuk mengatasi stres, dan bagaimana mereka
merespons saran tersebut?

TDN : Saya menjelaskan dampak negatif dari kebiasaan mereka secara
baikbaik,kadang awalnya nolak, merasa bahwa sudah tahu apa yang
terbaik untuk diri mereka. Namun, lambat laun mereka melakukan yang
saya katakan karna memang itu demi kebaikan.

P . Baik mba, sudah cukup wawancara dari saya, informasi ini sangat
membantu saya dalam penelitian tentang sandwich generation ini. Terima
kasih banyak karena telah memberi informasi dengan sangat jelas.

TDN : Sama-sama

P : lya mba, terima kasih ya, mohon maaf jika ada salah kata. saya pamit,
Assalamualaikum

TDN : Waalaikumsalam, hati-hati ya mba
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Lampiran 6
VERBATIM WAWANCARA DENGAN JMN
(Pertemuan 1)
Nama : JMN (Inisial)
Usia > 42 tahun
Alamat . Desa Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal
Hari/tanggal : Minggu, 16 juni 2024
Tempat : Rumah Narasumber

Keterangan : P (Pewawancara) — JMN (Narasumber)

Analisis Coping Stres pada Generasi Y Sandwich Generation di Desa
Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal

P . Assalamualaikum bapa

JMN : Waalaikumsalam mba

P : Perkenalkan pa, nama saya Eva Windi Astuti. Saya mahasiswa Universitas
Pancasakti Tegal, bermaksud mewawancarai bapa untuk keperluan skripsi
saya. Apakah bapa beesedia?

JMN : Nggih mba silahkan, saya bersedia. Tapi ngomong-ngomong tentang apa?

P : Jadi, di sini saya akan menanyakan seputar bapa dalam mengelola dan
mengatasi stres yang timbul dari tanggung jawab ganda merawat orang tua
dan anak-anak atau generasi yang berada di atasnya yang masih di dalam
lingkup keluarga. Hasilnya nanti dapat memberikan wawasan untuk
mengembangkan dukungan dan kebijakan lebih baik bagi kelompok ini.

JMN : Tapi saya ngga pandai bercerita mba jadi mohon maaf kalau nanti jawaban
saya kurang memuaskan ya mba.

P : lya pa tidak apa-apa kita ngobrol santai aja ya pak. Sebelumnya boleh
saya tahu nama bapa?

JMN : Saya JMN (inisial) mba.

P : Boleh saya tahu alamat Anda?

JMN : Aslinya orang jatimulya mba, ini saya lagi di ibukota buat cari nafkah.

P : Ohiya, berapa bapa saat ini?

JMN : Saya berusia 42 tahun.

P : Bisabapa ceritakan siapa saja anggota keluarga yang ditanggung saat ini?

JMN : Saya menanggung anak saya dan bapak,

P : Berarti bapa ini tulang punggung, betul?

JMN : Betul sekali mba.

P : Dan kalau boleh tahu, berapa usia mereka dan apakah ada kebutuhan
khusus yang mereka miliki?

JMN : Anak saya cuma 1 berusia 22 tahun mba sama kaya mbanya anak saya
juga saat ini sedang kuliah dan skripsian juga. Dan untuk bapak saya
usianya 65 lebih untuk kebutuhan khusus tidak ada namun biasanya saya
memberi mereka perbulannya untuk keperluan sehari-hari.

P : Sejak kapan bapa mulai bekerja untuk menanggung keluarga?



JMN : Saya mulai bekerja sejak lulus SMP mba. Namun untuk menanggung bapa
saya itu baru sekitar 2019-an semenjak ibu saya meninggal,dan karena
bapa saya sudah tua dan sakit.

P : Maaf pa, bapa berapa ke berapa dari berapa bersaudara

JMN : Saya anak pertama dari 6 bersaudara mba

P . Tapi bapa yang menanggung kebutuhan bapanya bapa sendiri tanpa
bantuan yang lain?

JMN : lya mba, saya yakin dengan bakti saya ke bapa saya menjadikan kerja saya
lebih berkah. Dan dari saudara saya menganggap saya yang paling mampu
diantara mereka

P : Pekerjaan apa yang bapa lakukan saat ini dan apakah pekerjaan tersebut
cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga?

JMN : Saya bekerja sebagai pedagang dan pekerjaan tersebut sangat cukup untuk
memenuhi kebutuhan keluarga saya

P : Keseharian bapanya bapak dirumah apa kalau boleh tau

JMN : Bapa saya kalau pagi sepedaan. Dia juga ikut komunitas sepeda-sepeda
gitu. Udah itu aja si mba

P : Dirumah bapa sama siapa pa

JMN : Ada adik saya yang sudah berumah tangga anaknya 2 tinggal sama bapa.

P : Jadi kesehariannya adiknya bapa jagain bapanya?

JMN : lya mba, adik saya ini juga saat ini nganggur kadang saya juga sering
ngasih ke dia

P : Baik pak dengan tanggung jawab tersebut, bisakah bapa memberikan

contoh tentang stres positif yang memberikan bapa motivasi dan energi
positif dalam menjalani peran sebagai generasi sandwich?

JMN : Ketika anak saya berhasil di sekolah atau ketika orang tua saya merasa
nyaman dan bahagia di rumah. Saya merasa bersemangat untuk kerja lebih
keras

P : Apakah Anda merasa bahwa memahami pengalaman stress positif tersebut
membantu mengatasi tantangan sehari-hari dengan lebih baik?

JMN : lya, soalnya memberi saya pemikiran yang optimis, dan bukan sebagai
beban semata. juga membantu saya tetap dan lebih tangguh dalam
menghadapi kesulitan

P : Bagaimana hubungan Anda dengan anggota keluarga maupun sekitar anda
mengalami perubahan positif sejak anda mengambil tanggung jawab
merawat keluarga?

JMN : Membuat Keluarga menjadi lebih paham kondisi saya pastinya bikin
mereka berempati sama saya

P : Apakah Anda mengalami gejala fisik tertentu akibat stres? Lalu apakah
gejala fisik ini memengaruhi kemampuan Anda?

JMN : Jadi gampang meriang, badan pegal-pegal, dan sakit kepala, kadang kalo
begitu saya jadi kurang stamina.

P : Apakah Anda merasakan gejala mental seperti kecemasan, depresi, atau
kehilangan semangat?

JMN : Kadang saya cemas ketika takut tidak bisa memenuhi kebutuhan keluarga
saya. Saya kehilangan semangat karena tiap harinya saya bekerja dari jam
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8 malam hingga 10 pagi, karena di ibu kota pasar malam-malam pun
ramai. Ketika pulang, saya merasa kehilangan semangat untuk melakukan
aktivitas lain selain tidur karena sangat lelah bekerja dari malam hingga
menjelang siang. Saya tidak merasa depresi, karena yang saya rasakan
adalah capek, namun demi keluarga saya harus tetap gigih dalam bekerja.

P : Bagaimana tekanan dari peran ganda anda memengaruhi hubungan dengan
anggota keluarga lainnya?

JMN : Bikin lelah secara fisik mental yang kadang mempengaruhi hubungan
diantara kami.

P : Apakah Anda pernah mengalami kondisi akibat tekanan yang sangat berat
lalu membatasi kemampuan anda ?

JMN : Waktu itu saya pernah ditipu hingga ratusan juta oleh oknum, karena
upaya saya untuk anak saya. dan untuk detailnya mohon maaf karena itu
privasi keluarga kami. Setelah tau saya ditipu berhari hari saya merasakan
kepala saya pusing sekali rasanya, dada terasa sesak karena marah yang
sulit sekali untuk saya ungkapkan. Saya juga sakit beberapa hari setelah
itu, saya libur kerja beberapa hari. Namun perlahan saya bangkit namun
hal itu selalu mengganggu fikiran saya dalam bekerja.

P : Peristiwa apa saja yang menjadi pemicu utama tekanan berat yang anda
alami?

JMN : Saat saya ditipu oleh oknum tadi. Yang membuat saya sakit dan tidak
fokus bekerja sehari-hari. Udah itu aja

P . Apakah tingkat stress yang tinggi yang dialami oleh anda memengaruhi
hubungan baik dengan anggota keluarga maupun rekan kerja

JMN : lya karena kadang membuat saya jadi orang yang kalau capek atau kalo
lagi banyak masalah suka menjadi lebih sensitif

P . Apakah ada momen ketika Anda merasa kurang termotivasi atau kurang
memiliki energi untuk menangani tanggung jawab anda?

JMN : Kadang-kadang, saya merasa seperti tidak punya waktu untuk diri sendiri.
Sepertinya setiap hari dihabiskan untuk bekerja, dan itu bisa membuat
saya kehilangan semangat.

P : Bagaimana cara Anda dalam menjaga diri Anda tetap produktif dan
termotivasi?

JMN : Saya berusaha untuk berkomunikasi dengan teman-teman dan keluarga
walaupun lewat handphone buat berbagi cerita.

P . Bagaimana tingkat kejenuhan yang dialami oleh anda memengaruhi
interaksi, baik dengan anggota keluarga maupun rekan kerja?

JMN : Saya menjadi orang yang tidak sabaran dan kadang orang sekitar saya
agak menjaga jarak dengan saya.

P : Terima kasih banyak pak, atas waktu dan informasi yang Anda berikan.
Semoga wawancara ini bisa membantu penelitian saya dan juga
memberikan inspirasi bagi banyak orang.

JMN : Sama-sama mba.

P : Nanti apakah saya boleh menanyakan lebih lanjut, pak?

JMN : Boleh mba, tapi nanti kabari saya dulu sebelumnya ya soalnya kalo siang
kan biasanya saya baru pulang kerja takutnya ketiduran
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Lampiran 7
VERBATIM WAWANCARA DENGAN JMN
(Pertemuan 1)
Nama : JMN (Inisial)
Usia : 42 tahun
Alamat . Desa Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal
Hari/tanggal : Senin, 17 juni 2024
Tempat : Rumah Pak JMN

Keterangan : P (Pewawancara) — JMN (Narasumber)

Analisis Coping Stres pada Generasi Y Sandwich Generation di Desa
Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal

P : Assalamualaikum
JMN : Waalaikumsalam mba
P : Saya Eva mau menayakan lebih lanjut terkait pembahasan kemarin pak

JMN : lya mba, boleh

P : Apakah tanggung jawab merawat orang tua dan anak-anak menjadi faktor
penyebab yang mempengaruhi stres?

JMN : Tidak karena keluarga saya justru yang membuat saya sampai di titik ini,
Justru yang membuat saya gampang stress adalah waktu istirahat saya
yang sedikit, pulang kerja untuk tidur namun setelah bangun masih terasa
capek, mungkin karena saya yang sudah mulai tua kali ya

P : Apakah lingkungan, anggota keluarga, atau orang-orang terdekat sekitar
Anda memberikan dukungan yang cukup atau justru menimbulkan
hambatan tambahan dalam menjalankan peran sebagai generasi sandwich?

JMN : Keluarga selalu memberi dukungan. Namun beberapa saudara tidak
memahami sepenuhnya beban yang saya tanggung membuat saya merasa
sendirian dalam menghadapi tanggung jawab ini Mereka sering
mengharapkan saya untuk selalu ada dan mengurus semua kebutuhan
tanpa memperhitungkan batas kemampuan saya tanpa ada pembagian
dalam hal mengrus orang tua. Tapi semoga ini menjadi berkah bagi saya

P : Apakah Anda merasa sulit untuk menemukan keseimbangan antara
memenuhi kebutuhan finansial keluarga dan mempertahankan stabilitas
keuangan pribadi Anda sendiri?

JMN : Kadang ya sulit biaya perawatan medis dan kebutuhan sehari-hari orang
tua bisa sangat tinggi. Sama buat Pendidikan dan Kebutuhan Anak juga
memerlukan dana yang tidak sedikit. Tapi alhamdulillah semuanya dapat
teratasi

P : Apakah Anda memiliki standar yang tinggi dalam merawat orang tua dan
anak-anak? Lalu bagaimana anda mengatasi perasaan tidak puas dengan
diri sendiri ketika tidak bisa memenuhi semua ekspektasi yang Anda
tetapkan?



JMN : Saya selalu ingin mereka mendapatkan perawatan dan yang terbaik yang
bisa saya berikan. Kalo tidak bisa ya saya harus kerja keras lagi supaya
terpenuhi

P : Apakah kesulitan anda meminta bantuan membuat lebih stres?

JMN : Jelas, dengan tidak adanya bantuan maka saya merasa sendirian dan
merasa seperti tidak ada yang peduli dengan saya

P : Apakah kurangnya dukungan dari atasan atau rekan kerja memperburuk
stres yang dirasakan oleh anda?

JMN : Tidak karena saya kerja punya sendiri

P : Apakah tuntutan kerja yang tinggi dari pekerjaan Anda menambah beban
tambahan pada Anda sebagai generasi sandwich?

JMN : Karena saya bekerja sebagai pedagang di usaha sendiri jadi tidak ada
tuntutan kerja bagi saya,

P : Apakah ada tekanan tambahan dari rekan kerja atau atasan untuk mencapai
Kinerja tertentu yang membuat Anda merasa tertekan?

JMN : Tidak ada karena saya usaha sendiri, jadi harus bekerja dengan selalu
mengatur waktu dan dengan intensitas kerja yang tinggi untuk mengelola
bisnis sendiri. Itu perlu energi ekstra untuk menjalankan semua itu setiap
hari

P : Apakah kurangnya keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi,
memperburuk stres yang dialami oleh subjek?

JMN : lya karena saya terlalu capek dalam kerja jadi setelahnya saya habiskan
untuk tidur dan bnagun untuk kembali kerja

P : Apakah Anda merasakan dampak stres secara fisik dalam menjalani peran
sebagai generasi sandwich?dan Apa saja gejala fisik yang Anda alami?

JMN : Saya selalu merasa kelelahan padahal sudah istirahat cukup, masalah tidur
karena pikiran yang terus menerus berputar, terkadang juga saya merasa
sakit kepala dan tegang pada leher, dan badan gampang pegal-pegal

P : Bagaimana biasanya anda merespon hal tersebut?
JMN : Saya langsung minum vitamin supaya badan saya tetap sehat
P : Apakah adanya perubahan pola makan dengan stres yang anada alami?

JMN : Saya biasanya makan paginya sekalian siang dan sore biasanya cuma
ngemil karena saya sekarang makannya sedikit sudah kenyang

P : Bagaimana stres memengaruhi tingkat energi anda sehari-hari?

JMN Biasanya kalo stres ya apa-apa jadi kurang semangat

P : Bagaimana stres mempengaruhi sistem kekebalan tubuh anda? Apakah
sering sakit atau mengalami penurunan daya tahan tubuh?

JMN : Ya, saya merasakan sekarang daya tahan tubuh saya tidak seperti dulu lagi

P . Apakah Anda mengalami perubahan suasana hati, kecemasan, atau depresi
sebagai hasil dari stres yang Anda alami?

JMN : Perubahan suasana hati kadang-kadang terjadi, terutama ketika merasa
terbebani atau tidak mampu memenuhi semua ekspektasi yang ada.

P : Apakah Anda menyadari adanya peningkatan dalam gejala stres, seperti
ketegangan, kegelisahan, atau perasaan putus asa, yang memengaruhi
kesejahteraan emosional Anda?
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JMN : Saya sering kali merasa stresnya meningkat. Apalagi kalau menghadapi
tuntutan dari berbagai arah juga gelisah sering muncul karena perasaan
tidak mampu memenuhi semua tanggung jawab dengan baik, serta
perasaan putus asa ketika merasa terjebak dalam rutinitas yang melelahkan
setiap hari.

P : Bagaimana anda mengatasi perasaan kesepian atau isolasi sosial yang
mungkin muncul karena peran ganda?

JMN : Biasanya liat video yang menghibur di platform tiktok aatau snackvidio
bisa buat saya terhibur

P : Apakah Anda merasa bahwa stres yang Anda alami sebagai generasi
sandwich telah memengaruhi kualitas tidur atau konsentrasi Anda?

JMN : Saya sering merasa sulit tidur karena pikiran yang terus menerus berputar
sama yang harus saya penuhi.

P . Apakah stres dari tanggung jawab merawat orang tua dan anak-anak
memengaruhi fokus dan produktivitas Anda dalam bekerja?

JMN : Sering saya merasa sulit untuk sepenuhnya fokus pada pekerjaan. Pikiran
saya terkadang terbagi antara kebutuhan keluarga saya dan tugas-tugas
pekerjaan yang harus diselesaikan

P : Bagaimana Anda mengatasi situasi di mana stres dari rumah memengaruhi
Kinerja Anda di tempat kerja?

JMN : Biasanya ngobrol dan bercanda dengan teman di sekitar tempat kerja atau
duduk di warung kopi pojok pasar melihat banyak orang sedang sama-
sama berjuang.

P : Bagaimana stres di tempat kerja mempengaruhi tingkat energi dan
motivasi anda?

JMN : Saya jadi emosian dan jadi kurang fokus

P : Apakah stres dari tanggung jawab merawat keluarga mempengaruhi
hubungan atau interaksi Anda dengan rekan kerja?

JMN : Saya lebih sensitif sama mudah tersinggung sama orang.

P : Bagaimana Anda biasanya menangani atau merespons situasi stres dalam
kehidupan sehari-hari Anda?

JMN : Mendengarkan musik yang saya sukai buat lebih rileks sama main sama
hewan peliharaan saya, saya memelihara beberapa burung di rumah saya

P : Apakah Anda mencari dukungan dari sumber-sumber di luar keluarga atau
yang lain untuk mengatasi stres emosional sebagai generasi sandwich

JMN : lya, kadang saya ke rumah teman dekat saya untuk silahturahmi sekaligus
berbagi cerita hal itu membuat perasaan saya kembali baik

P : Apakah Anda merasa dukungan eksternal (non-keluarga) penting untuk
membantu mengurangi stres emosional?

JMN : Penting dengan begitu saya merasa lebih banyak yang mndukung saya
selain dari keluarga dengan itu saya tidak merasa sendirian dalam
menghadapi stres

P : Apakah ada strategi tertentu yang Anda terapkan untuk menjaga kesehatan
mental Anda saat menghadapi stress.

JMN : Saya menyempatkan mengobrol dengan anak semata wayang saya,
berbagi cerita dan mendengar anak saya disana baik-baik, sehat dan
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berkecukupan, itu saja sangat membantu saya dalam menhadapi tantangan
sehari-hari saya.

P : Apa langkah-langkah konkret yang Anda ambil untuk mengatasi masalah
yang timbul dari tanggung jawab merawat orang tua dan anak-anak?

JMN : Intinya semua harus selalu di komunikasikan,

P : Bagaimana Anda menyelesaikan konflik atau masalah yang muncul dalam
keluarga terkait dengan tanggung jawab merawat?

JMN : Saya berusaha untuk memahami dengan baik dari pendapat, sama harapan
setiap anggota keluarga yang terlibat

P : Apakah Anda melihat perubahan positif dalam kemampuan anda sendiri
untuk mengatasi tantangan dan mengelola stres secara efektif

JMN : Saya menjadi orang yang lebih tenang dan stabil emosinya ketimbang
sebelumya.

P : Apakah ada kebiasaan atau pola perilaku lain yang Anda sadari tidak
sehat, namun Anda terus lakukan sebagai cara untuk mengatasi stres?

JMN : Saya menggunakan rokok sebagai cara untuk meredakan dan
mengorbankan sama waktu tidur untuk menyelesaikan pekerjaan dan saya
juga jadi lebih gampang marah

P : Bagaimana Anda menyadari bahwa penyelesaian masalah yang Anda
gunakan tidak efektif atau malah memperburuk situasi, lalu apa langkah
yang Anda ambil untuk mencoba strategi yang lebih sehat?

JMN : Saya sadar. Dan biasanya Saya meminta masukan dari orang-orang
terdekat, atau dari mereka mengingatkan saya untuk mengurangi yang
sekiranya merugikan diri sendiri apalagi yang merugikan ke orang lain.
Karena umur saya yang sudah tidak lagi muda jadi harus hidup sehat dan
menjadi orang yang sabar tidak gampang marah-marah

P : Baik pak cukup sudah wawancara hari ini. Informasi ini sangat
bermanfaat. Mohon maaf apabila ada salah kata pak

JMN : Baik mba, nggih sami

P : Saya pamit pak, Assalamualaikum

JMN : Waalaikumsalam
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Lampiran 8
VERBATIM WAWANCARA DENGAN EA
(Informan dari JMN)
Nama : EA
Usia : 22 tahun
Alamat . Desa Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal
Hari/tanggal : Minggu 14 Juli 2024
Tempat - Rumah EA

Keterangan : P (Pewawancara) — EA (Narasumber)

Analisis Coping Stres pada Generasi Y Sandwich Generation di Desa
Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal

P : Assalamualaikum

EA : Waalaikumsalam

P : Perkenalkan mba, saya Eva Windi Astuti sedang melakukan penelitian.
Kebetulan ayah mba jadi salah satu subjek. Nah disini saya akan
mewawancarai mba sebagai data penguat,Apakah mbanya bersedia?

EA : Baik,saya bersedia mba

P : Sebelumnya boleh saya tau dulu nama mbanya

EA : Nama saya EA, Biasa dipanggil A

P : Usianya berapa mba

EA : Saya 22 Tahun mba

P : Sekarang kesibukannya apa mba

EA : Kuliah mba

P : Usia bapa sekarang berapa mba

EA : Bapa 42 tahun mba

P : Jadi gini mba, bapa mba bekerja sejak kapan

EA : Bapa pernah cerita kalo mulai kerja setelah lulus SMP

P : Bapa mba pekerjaannya apa sekarang, kalo boleh saya tau

EA : Pedagang kak, lapaknya di pasar dan bapa juga punya warteg

P : Biasanya jam berapa bapa mulai kerja mba

EA : Dari jam 8 malem-10 siang mba

P : Itu biasanya bapa dagang dibantu siapa mba?

EA : Ada istrinya, dan ada 1 orang lagi yang mbantu

P : Yang ditanggung bapa siapa saja mba

EA : Saya, dan embah saja sih kak

P : Kira kira, usia mba, dan embahnya berapa sekarang. Dan apakah ada
kebutuhan khusus yang dimiliki

EA : Saya 22 tahun kak untuk kebutuhannya ya uang saku buat kuliah dan biaya
kuliah saya. Kalo embah itu karena sering sakit juga ya jadi selain
kebutuhan sehari-hari biasanya juga bapa ada pengeluaran tidak terduga
sewaktu mbah sakit.

P : Sakit apa mba kalau boleh saya tau



EA

EA :

EA

EA

EA :

EA

: Kurang tau kak, soalnya saya jarang main kesana, mungkin karena mbah

sudah lansia kali ya

. Berarti kakaknya ini tidak serumah sama mbahnya ya
Tidak mba, mbah saya dirumahnya sama om, istri, dan anaknya

. Oalah, lalu bapak menjadi tulang punggung sejak kapan kak

: Sejak mbah uti meninggal kak, dulu mbah uti juga dagang biasanya mbah
kakung itu mbantuin tapi semenjak tidak ada, mbah kakung jadi ngga
seperti dulu dan jualannya pun ikut berhenti.

. Itu sekitar tahun berapa mba

: 2019 kak, sejak itu mbah kakung sepenuhnya yang biayain semuanya itu
bapak saya

. Kegiatan mbahnya apa kak untuk kesehariannya?

: Ngga ngapa-ngapain si, paling kalau pagi jam 6 pagi itu keluar sepedaan
bareng temen-temenya

Jadi bapanya mba ini termasuk sandwich generation yaitu merujuk kepada
individu yang merasakan tekanan dan beban dari tanggung jawabnya dalam
hal merawat anggota keluarga yang lebih tua dan lebih muda secara
bersamaan.

. lya mba, pasti lah bapa merasakan tekanan soalnya anaknya mbah itu

banyak ada 5 termasuk bapa namun yang nanggung sepenuhnya tuh bapa.

: Mba tahu alasannya tidak?

: Tahu mba karena adik-adik bapa menganggap bapa yang paling mampu.
Namun dibalik itu sebenarnya ada tekanan yang bapa saya rasakan

: Dengan memahami tantangan tersebut, apakah menurut mba tantangan

yang dihadapi oleh subjek dalam merawat keluarga sekaligus bekerja, telah
memotivasi?

. Bapa menemukan motivasi melalui kasih sayang dan pengorbanan terhadap

keluarga. Melihat kebahagiaan dan kesejahteraan anggota keluarga bisa
menjadi sumber inspirasi dan dorongan yang kuat baginya.

: Apakah hubungan Anda dengan subjek mengalami perubahan positif sejak

mereka mengambil tanggung jawab merawat keluarga?

Sejak Bapak mengambil tanggung jawab merawat keluarga karena
menghadapi tantangan bersama telah meningkatkan rasa saling pengertian
di antara kami. Saya lebih memahami beban yang dihadapi Bapak dan ini
membuat saya lebih empati dan selalu memberinya dukungan
Apakah Anda melihat stres yang dialami oleh subjek memengaruhi
Kesehatan fisik mereka dalam menjalankan tanggung jawab merawat
keluarga dan bekerja?

Dari pengamatan saya mengenai ini adalah bapa sering merasa masih
kelelahan walaupun telah tidur dengan cukup, ia terlihat tidak bersemangat
dan kantong matanya cukup besar karena dirasa kurang tidur.

Apakah Anda menyadari adanya perubahan negatif dalam perilaku atau
suasana hati subjek sejak mereka mulai merawat orang tua dan anak-anak
sekaligus bekerja?

. Bapa lebih mudah tersulut emosinya, ia sering marah-marah untuk hal spele

yang padahal bisa di bicarakan baik-baik
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EA :

EA

EA

EA

EA :

EA

EA :

: Bagaimana tekanan dari peran ganda subjek memengaruhi hubungan

mereka dengan anggota keluarga lainnya, termasuk Anda?

Bapak kesabaran pendek, terutama saat berinteraksi dengan rekan kerja
atau orang lain di sekitarnya. Saya sebagai anakpun sering tidak
terhindarkan dari marahnya.

: Biasanya kalu marah itu karena apa mba

: Karena hal-hal spele mba .

. Kalau sudah seperti itu biasanya bagaimana respon kalian sebagai keluarga
EA

Kalo saya ya tak diemin kak sampe suasananya adem dulu, tapi biasanya
istrinya yang suka nasehatin bapa. Saya paham bapa itu capek tapi kalau
marah harusnya dibicarakan baik-baik dan harus punya tenggang rasa ke
orang. Jangan langsung ngamuk-ngamuk.

: Adakah peristiwa yang menjadi pemicu utama tekanan berat yang subjek

alami?

: Bapa pernah ditipu orang yang membuatnya terpuruk sangat lama, hingga

sakit karena kepikiran

. Balk mba saya paham perasaan mba, lalu apakah Anda memperhatikan

adanya tanda-tanda kelelahan berlebih pada subjek karena tekanan yang
mereka hadapi dari merawat orang tua dan anak-anak sambil bekerja?

. Terlihat sangat lelah, padahal udah istirahat. Karena jam kerja bapa yang

malam yang seharusnya waktu orang-orang pada tidur bapa saya malah
kerja sampai jam 10 siang

: Apakah tingkat stress yang tinggi yang dialami oleh subjek memengaruhi

hubungan mereka, baik dengan anggota keluarga maupun rekan kerja?
Seperti yang saya katakan tadi bapak menjadi lebih mudah marah dan kesal
terhadap hal spele yang tidak ia sukai. Sama seperti di rumah, Bapak juga
tampak lebih mudah marah makanya sering konflik dengan sekitarnya. Itu
kata istrinya mba

: Apakah Anda memperhatikan adanya tanda kejenuhan pada subjek?
. Sepertinya iya, kan kerja terus pastinya jenuh, kalo jenuh kadang suka

nyalahin orang, cari kesalahan orang lain, kadang saya takut orang
sekitarnya banyak membencinya karena emosinya

: Bagaiman cara subjek dalam menjaga diri tetap produktif dan termotivasi?
. Selalu mengingat saya dan ayahnya selalu butuh dirinya
: Bagaimana tingkat kejenuhan yang dialami oleh subjek memengaruhi

interaksi mereka, baik dengan anggota keluarga maupun rekan kerja?

: Bapa itu orangnya serius terus, ngga bisa diajak bercanda, makanya dengan

sekitar kurang harmonis.

: Apakah tanggung jawab merawat orang tua dan anak-anak menjadi faktor

penyebab yang mempengaruhi stress subjek ?

. Tidak, karena bagi bapa keluarganya membuat dia termotivasi dan merasa

didukung

: Apakah lingkungan sekitar sering menyebabkan gangguan yang menambah

stres pada subjek?
Ada, bahwa dari saudara bapa kurang memberikan dukungan dan rasa
pengertian yang diharapkan. Dimana dalam merawat kakek sebaiknya
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dibagi rata, jangan sepenuhnya bapa saya yang menaggung. Bapa saya
memang mampu memenuhi kebutuhan finansial semuanya namun ia tidak
bisa mengatasi keadaan emosionalnya sendiri yang buruk akibat bekerja
terlalu keras.

P : Apakah subjek merasa sulit untuk menemukan keseimbangan antara
memenuhi kebutuhan finansial keluarga dan mempertahankan stabilitas
keuangannya sendiri?

EA : Pasti, karena biaya perawatan kesehatan untuk orang tua dan anak bisa
sangat tinggi, terutama jika ada kebutuhan medis

P : Bagaimana perubahan mendadak dalam situasi hidup, mempengaruhi
tingkat stres subjek?

EA : Bagi bapak sebagai generasi sandwich, kematian ibunya yang berarti harus
mengambil lebih banyak tanggung jawab dalam merawat ayahnya yang
sudah lansia, karena usaha kakek dan nenek saya dulu berjalan karena
nenek kakek biasanya bantuin aja, sekarang berhenti total otomatis tidak
ada pemasukan.

P : Apakah kurangnya waktu luang atau kesempatan untuk beristirahat dan
bersantai di rumah berkontribusi terhadap stres yang dialami oleh subjek?

EA : lya soalnya kan kalo begitu dia ngga punya waktu buat sendiri jadi nanti
bikin tambah stress, saya juga kasian ke dia

P : Apa harapan yang subjek tetapkan dalam merawat keluarga? Lalu apakah
harapan tersebut sudah terpenuhi?

EA : Bapa berharap saya kuliah dengan rajin dan menyelasikannya dengan baik,
serta mbah harus selalu sehat supaya bapak bekerjanya bisa fokus. Saya
juga sedang berusaha keras dalam mewujudkannya, supaya bisa selesai
tahun ini. Dan alhamdulillah mbah itu sudah jarang sakit mungkin karena
sekarang mbah rajin sepedaan kalo pagi dan sudah mengurangi makanan
yang buat sakitnya kambuh.

P : Apakah kesulitan subjek meminta bantuan membuat mereka lebih stres?

EA : Ngga sih, soalnya dia sering sharing ke keluarga kalo ada masalah

P : Apakah kurangnya dukungan dari atasan atau rekan kerja memperburuk
stres yang dirasakan oleh subjek?

EA : Ngga ada sih, soalnya bapak kan usaha sendiri, jadi ngga ada.

P : Apakah lingkungan kerja mempengaruhi stres subjek?

EA : Ya, dia sering kewalahan sama kerjannya apalagi kalo yang bantuin itu
ngga berangkat, sama penginnya kan kalo oranng dagang ya pasti
penginnya laris terus, itu buat dia mengalami stress

P : Adakah konflik di tempat kerja, yang dirasakan oleh subjek?

EA : Kata istrinya, ia orang yang kaku ditempat kerja, dan dia orang yang
perfeksionis sama ngga suka kalo ngga satset

P : Apakah kurangnya keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
memperburuk stres yang dialami oleh subjek?

EA : Ya, dapat memperburuk, karena kan waktu yang panjang di tempat kerja
tentu mengurangi waktu untuk istirahat bapa, dan dia juga tidak punya
waktu untuk hobi, olahraga, atau aktivitas yang bikin rileks. pastinya
menyebabkan kelelahan bagi bapa
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Apakah Anda perhatikan perubahan dalam kesehatan fisik subjek sejak
mereka mulai mengalami stres dari tanggung jawab merawat keluarga dan
bekerja?

: Ya yang saya perhatikan adalah menurunnya kualitas tidurnya, perubahan
pola makan, dan penurunan daya tahan tubuhnya, karena dia sering
mengeluhkan

: Bagaimana subjek merespons stres secara fisik?

. Biasanya tuh minum vitamin atau obat. Sama sering pake minyak angin

. Apakah Anda melihat adanya perubahan pola makan subjek yang mungkin
terkait dengan stres yang mereka alami?

. Bapak sering makan secara tidak teratur. Jarang sarapan biasanya makan

siang dan sorenya bapa hanya makan makanan ringan

: Bagaimana stres memengaruhi tingkat energi subjek sehari-hari? Apakah
mereka sering merasa kelelahan?

. Ya, bapa sering merasa kelelahan yang mempengaruhi tingkat energinya.
Kelelahannya yang bikin sering merasa kesal tanpa alasan jelas.

: Bagaimana stres mempengaruhi sistem kekebalan tubuh subjek? Apakah
mereka sering sakit atau mengalami penurunan daya tahan tubuh?

. lya dia sering sakit, saya kasian ke dia

Apakah Anda memperhatikan perubahan dalam suasana hati atau emosi
subjek sejak mereka mulai mengalami stres dari tanggung jawab merawat
keluarga dan bekerja?

: Lebih mudah tersinggung atau cepat marah setiap hari yang sebelumnya
tidak seperti itu

Apakah subjek sering merasa terbebani, tertekan, atau putus asa karena
tuntutan dari peran mereka?

: Ngga dia ngga pernah mengeluhkan hal tersebut

Bagaimana subjek mengatasi perasaan kesepian atau isolasi sosial yang
mungkin muncul karena peran mereka?

. Saya liat di hapenya sama story wa nya, dia sering main aplikasi hiburan
seperti TikTok dan SnapVideo

Apakah Anda merasa bahwa stres yang di alami subjek sebagai generasi
sandwich telah memengaruhi kualitas tidur atau konsentrasinya?

. Pasti ya mba,karena kalo konsentrasinya terganggu ya bapa jadi tidur sama

pikiran yang ngga karuan jadi kalo bangun kaya orang yang masih kurang
istirahat
Bagaimana subjek mengatasi tekanan dari pekerjaan yang mungkin
memperburuk stres mereka?
Bapa tidak suka untuk menunda-nunda, ia selalu satset kalo kerja dan
kegiatan apapun,

Bagaimana subjek mengatasi situasi di mana stres dari rumah memengaruhi
Kinerja di tempat kerja?

: Menetapkan prioritas sama yang paling penting dan mendesak

Bagaimana stres di tempat kerja mempengaruhi tingkat energi dan motivasi
subjek?

. Buat dia lebih rentan sama perubahan mood yang tidak stabil.
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: Bagaimana stres di tempat kerja mempengaruhi interaksi subjek dengan

rekan kerja atau atasan mereka?

: Bapa mudah tersinggung sama sulit untuk berinteraksi secara baik dengan
orang di lingkungan kerjanya

Bagaimana subjek biasanya menangani atau merespons situasi stres dalam
kehidupan sehari-harinya ? dan apakah Anda memiliki cara tertentu untuk
menunjukkan dukungan emosional kepada subjek?

. Selalu memfokuskan pada tugas yang paling penting, kadang ya kalo stress

banget ya dia sering main ke temen kadang ya main saya burung
peliharannya.dan saya selalu sampaikan kepada bapa bahwa saya peduli
dengan keadaannya dan siap untuk mendukungnya secara emosional.
Apakah subjek mencari dukungan dari sumber-sumber di luar keluarga atau
yang lain untuk mengatasi stres emosional sebagai generasi sandwich
Berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan keluarga untuk
mendapatkan semangat
Apakah Anda merasa dukungan eksternal (non-keluarga) penting untuk
membantu mengurangi stres emosional pada subjek?dan Apakah Anda
merasa bahwa menjaga hubungan sosial yang kuat dengan subjek
membantu mereka mengatasi stres dengan lebih baik?
. lya memberikan rasa kebersamaan dan mengurangi perasaan sendiri yang
sering kali dialami. Dengan menjaga hubugan dengan bapa merasa lebih
bahagia, dan merasa dimengerti keadannya ,

: Apakah ada strategi tertentu yang di terapkan subjek untuk menjaga

kesehatan mental saat menghadapi stress.

Berbicara dengan teman dekat, anggota keluarga untuk mendapatkan

dukungan

Apa langkah-langkah konkret yang subjek ambil untuk mengatasi masalah
yang timbul dari tanggung jawab merawat orang tua dan anak-anak? Dan
Bagaimana Anda memberikan dukungan atau bantuan kepada subjek dalam
memilih strategi terbaik untuk menyelesaikan masalah-masalah mereka?

: Berbagi perasaan dengan kelurga atau ya curhat-curhat lah sama keluarga
kalo ngga ya temen

Bagaimana subjek menyelesaikan konflik atau masalah yang muncul dalam
keluarga terkait dengan tanggung jawab merawat?

: Mendengarkan terhadap perasaan dan kebutuhan anggota keluarga lain
yang terlibat

Apakah Anda melihat perubahan positif dalam kemampuan subjek untuk

mengatasi tantangan dan mengelola stres secara efektif

Menjadi lebih tenang dan sabar dalam menghadapi situasi yang

membuatnya stress

: Apakah Anda pernah melihat subjek menggunakan strategi coping yang

tidak sehat atau merugikan, seperti penghindaran, penyalahgunaan zat, atau
tindakan atau kebiasaan yang merusak diri sendiri atau orang lain. Sebagai
cara untuk mengatasi stres?

Ya, dulu bapa kalau marah itu merusak barang dirumah, namun setelahnya
tuh kaya nyesel, dan pasti akan beli barang yang telah dirusaknya.
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: Bagaimana Anda merespons ketika Anda melihat subjek menggunakan

penyelesaian masalah yang mungkin merugikan diri mereka sendiri atau
orang lain dalam jangka panjang?

Saya akan mencoba memahami mengapa bapa memilih strategi yang
merugikan .Saya selalu menunjukkan empati terhadap dia, dan
penyelesaian masalah yang merusak barang-barang tersebut sama sekali
tidak menyelaikan masalah, justru malah merugikan diri sediri karena
kerusakan yang dibuatnya.

Bagaimana Anda membantu subjek menyadari dampak negatif dari
penyelesaian masalah yang mereka gunakan, baik pada diri mereka sendiri
maupun pada orang-orang di sekitar mereka?Apakah Anda pernah mencoba
untuk berbicara dengan subjek tentang cara-cara yang lebih sehat dan
efektif untuk mengatasi stres, dan bagaimana mereka merespons saran
tersebut?

Saya akan memberikan pemahaman tentang dampak negatif yang di
lakukan dia

: Baik mba EA, sudah cukup wawancara dari saya, informasi ini sangat

membantu saya dalam penelitian tentang sandwich generation ini. Terima
kasih banyak karena telah memberi informasi dengan sangat jelas.

: Sama-sama mba, semoga di lancarkan proses skripsinya ya
. lya mba, terima kasih ya, mohon maaf jika ada salah kata. saya pamit,

Assalamualaikum

: Waalaikumsalam
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Lampiran 9
VERBATIM WAWANCARA DENGAN MR
(Pertemuan 1)
Nama : MR (Inisial)
Usia : 28 tahun
Alamat . Desa Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal
Hari/tanggal : Rabu, 19 Juni 2024
Tempat : Daring

Keterangan : P (Pewawancara) — MR (Narasumber)

Analisis Coping Stres pada Generasi Y Sandwich Generation di Desa
Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal

P : Assalamualaikum

MR : Waalaikumsalam mba.

P : Perkenalkan, mas, nama saya Eva Windi Astuti. Saya mahasiswa
Universitas Pancasakti Tegal, bermaksud mewawancarai mas untuk
keperluan skripsi saya.

MR : Oh iya, boleh mba.

P : Jadi, di sini saya akan menanyakan seputar mas dalam mengelola dan
mengatasi stres yang timbul dari tanggung jawab ganda merawat orang tua
dan anak-anak atau generasi yang berada di atasnya yang masih di dalam
lingkup keluarga. Hasilnya nanti dapat memberikan wawasan untuk
mengembangkan dukungan dan kebijakan yang lebih baik bagi kelompok
ini.

MR : Oalah baik, sudah paham saya.

P : Terima kasih, mas. Sebelumnya boleh saya tahu nama masnya?

MR : Saya MR (inisial) mba.

P : Oke baik, mas MR, boleh saya tahu alamat Anda?

MR : Saya tinggal di Desa Jatimulya, Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tegal,
namun saat ini sedang merantau di luar negeri.

P : Oh iya, berapa usia mas saat ini?

MR : Saya berusia 28 tahun.

P : Bisa Anda ceritakan siapa saja anggota keluarga yang Anda tanggung saat
ini?

MR : Saya menanggung nenek, ibu, dan keempat adik saya.

P : Berarti masnya ini tulang punggung, betul?

MR : Ya, betul.

P : Dan kalau boleh tahu, berapa usia mereka dan apakah ada kebutuhan
khusus yang mereka miliki?

MR : Nenek saya 75 tahun, adik saya 19 tahun, 12 tahun, 4 tahun ,dan yang
terakhir 2 setengah tahun. Kebutuhannya untuk semuanya ya untuk
kebutuhan sehari- hari dan adik saya ke empatnya membutuhkan biaya
untuk pendidikannya.
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. Sejak kapan Anda mulai bekerja untuk menanggung keluarga?

: Saya mulai bekerja sejak umur 18 tahun yang pada saat itu saya masih
SMK

Pekerjaan apa yang Anda lakukan saat ini dan apakah pekerjaan tersebut
cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga?

. Saya bekerja sebagai nelayan di korea dan alhamdulillah sudah sangat
mencukupi segala kebutuhan keluarga saya, ketimbang pekerjaan
sebelumnya.

. Pekerjaan mas sebelumnya apa

: Kuli mba

. Boleh diceritakan mas?

: Kadang kalau ada bongkaran saya kerja, dari angkut batu, pasir, semen,
bata pokoknya yang buat bangunan, kadang ikut jadi kuli bangunan dan
pernah saya ikut kerja di saudara bikin semprong kalau malem, paginya
jualan keliling

: Nah dari tanggung jawab mas tersebut maka apakah mas merasakan stress?

: Nggih mba.

Bisakah mas memberikan contoh tentang stres positif yang memberikan
mas termotivasi dan memberi energi positif dalam menjalani peran sebagai
generasi sandwich?

. Saya sebagai anak pertama harus bisa menghidupi dan berharap dapat
menjadi teladan bagi keempat adik saya, dan mereka menjadi giat dalam
sekolah. Dan besok nanti bisa membuat saya bangga atas perjuangan saya

Apakah mas merasa bahwa memahami pengalaman stres positif tersebut

membantu mengatasi tantangan sehari-hari dengan lebih baik?

Dari stres yang saya alami dapat membuat saya bersyukur karena

menjadikan saya orang yang lebih kuat, dan bangga hingga di titik ini.

: Bagaimana hubungan Anda dengan anggota keluarga maupun sekitar anda

mengalami perubahan positif sejak anda mengambil tanggung jawab
merawat keluarga?

lya, dari jerih payah saya, yang membuat mereka selalu mengahragi setiap
usaha kecil yang saya lakukan

: Dengan tanggung jawab mas yang dijalani, apakah mas mengalami gejala

fisik tertentu akibat stres? Lalu apakah gejala fisik ini memengaruhi
kemampuan Anda?

Kelelahan itu pasti, orang namanya kerja itu sangat wajar. Namun yang
paling sering adalah sakit kepala ketika saya banyak pikiran, memikirkan
merasa saya seperti ini terus belum ada perkembangan menjadi lebih baik.
Dan ketika itu menjadikan pekerjaan saya terganggu karena terbayang-
bayang dan tidak fokus.

: Apakah mas merasakan gejala mental seperti kecemasan, depresi, atau

kehilangan semangat?

Merasa depresi karena panggilan kerja di sini yang sangat lama. Dulu saat
belum Kkerja di sini, saya sering merasa cemas dan khawatir secara
berlebihan terhadap berbagai hal, takut tidak dapat memenuhi kebutuhan
keempat adik saya dan juga orang tua saya.
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Bagaimana tekanan dari peran ganda anda memengaruhi hubungan dengan
anggota keluarga lainnya?

: Jadi kudu saling ngerti, saya disini bekerja sedangkan mereka dirumah
harus saling bantu dan menjaga satu sama lain

: Apakah mas pernah mengalami kondisi akibat tekanan yang sangat berat
lalu membatasi kemampuan Anda?

. Sepertinya tidak pernah, hanya yaitu tadi merasa depresi karena panggilan
kerja di sini yang sangat lama.

Peristiwa apa saja yang menjadi pemicu utama tekanan berat yang mas
alami?

. Yang bikin stres sekali ya saat menunggu untuk berangkat ke Korea seperti
tidak ada jalan lain dan saya menjalani seperti biasa saja namun tetap terus
berdoa.

Apakah tingkat stress yang tinggi yang dialami oleh anda memengaruhi
hubungan baik dengan anggota keluarga maupun rekan kerja

: Kadang itu kalo lagi stress jadi gampang marah, trus menjauh dengan
sekitar

: Apakah ada momen ketika Anda merasa kurang termotivasi atau kurang

memiliki energi untuk menangani tanggung jawab mas ?

Pernah, namun dibuat seperti biasa dan tidak terjadi apa-apa, ikuti sesuai
alur seperti air mengalir. Biasanya saya kurang bersemangat ketika tidak
bisa mewujudkan keinginan keluarga.

: Bagaimana cara mas dalam menjaga diri Anda tetap produktif dan

termotivasi?
Melihat keempat adik saya yang membuat saya terus semangat, bisa
sekolah biar nanti bisa jadi orang-orang yang bermanfaat.

: Bagaimana tingkat kejenuhan yang dialami oleh anda memengaruhi

interaksi, baik dengan anggota keluarga maupun rekan kerja?

. Saya biasanya mengurung diri atau beraktivitas yang menjauhi orang
karena menurut saya dengan begitu menjadi saya lebih tenang

Terima kasih banyak mas R, atas waktu dan informasi yang Anda berikan.
Semoga wawancara ini bisa membantu penelitian saya dan juga
memberikan inspirasi bagi banyak orang.
Sama-sama mba, semoga sukses dengan penelitian Anda.

: Nanti apakah saya boleh menanyakan lebih lanjut, mas?

Boleh mba, silakan.

. Baik, nanti saya kabari lagi ya mas. Untuk pertemuan ini cukup segini aja

dulu. Permisi mas. Assalamualaikum.

Baik mba, Waalaikumsalam.
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Lampiran 10
VERBATIM WAWANCARA DENGAN MR
(Pertemuan 2)
Nama : MR (Inisial)
Usia : 28 tahun
Alamat . Desa Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal
Hari/tanggal : Kamis, 20 Juni 2024
Tempat : Daring

Keterangan : P (Pewawancara) — MR (Narasumber)

Analisis Coping Stres pada Generasi Y Sandwich Generation di Desa
Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal

P : Assalamualaikum

MR : Waalaikumsalam mba

P : Saya Eva mau menayakan lebih lanjut terkait pembahasan kita kemarin itu

MR : Oh iya mba, silahkan.

P : Apakah tanggung jawab merawat orang tua dan anak-anak menjadi faktor
penyebab yang mempengaruhi stres?

MR : Sumber stresnya saya ya dari ekonomi, memikirkan tentang persiapan
untuk masa depan saya sendiri sambil ngasih buat kebutuhan sehari-hari
untuk keluarga.

P : Apakah lingkungan, anggota keluarga, atau orang-orang terdekat sekitar
Anda memberikan dukungan yang cukup atau justru menimbulkan
hambatan tambahan dalam menjalankan peran sebagai generasi sandwich?

MR : Tidak ada dukungan sebenarnya, karena saya sendiri yang jarang ngobrol
dengan mereka.

P : Apakah Anda merasa sulit untuk menemukan keseimbangan antara
memenuhi kebutuhan finansial keluarga dan mempertahankan stabilitas
keuangan pribadi Anda sendiri?

MR : Kalau dulu saat belum kerja di sini ya susah, tapi ya mau gimana lagi,
susah maupun tidak harus tetap saya usahakan yang penting keluarga saya
tercukupi.

P : Apakah Anda memiliki standar yang tinggi dalam merawat orang tua dan
anak-anak? Lalu bagaimana Anda mengatasi perasaan tidak puas dengan
diri sendiri ketika tidak bisa memenuhi semua ekspektasi yang Anda
tetapkan?

MR : Standarnya ya ibu dan adik-adik saya bisa berkecukupan. Dan adik saya
bisa sekolah. Berkecukupan bagi saya adalah ketika keluarga saya
menginginkan sesuatu saya ada. Dan jika tidak ya artinya saya harus tetap
berusaha dan jika belum tercapai harus dengan berbagai cara agar orang tua
senang, tapi selama ini orang tua tidak menuntut yang sekiranya saya tidak
bisa.

P : Apakah kesulitan anda meminta bantuan membuat lebih stres?



MR : lya karena terkadang meski saya lebih suka dipendam sendiri, ada waktu
dimana saya ingin dimengerti

P : Apakah kurangnya dukungan dari atasan atau rekan kerja memperburuk
stres yang dirasakan oleh anda?

MR : Tidak, karena bagaimanapun saat kerja ya Kita kerja tanpa harus orang lain
tau keadaan keluarga saya

P : Apakah tuntutan kerja yang tinggi dari pekerjaan Anda menambah beban
tambahan pada mas sebagai generasi sandwich?

MR : Tidak ada, namun saya di sini terikat kontrak lama jadi saya harus jauh
dengan keluarga saya untuk beberapa tahun.

P : Apakah ada tekanan tambahan dari rekan kerja atau atasan untuk mencapai
Kinerja tertentu yang membuat mas merasa tertekan?

MR : Alhamdulillah tidak ada, karena atasan saya termasuk baik.

P : Apakah kurangnya keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi,
memperburuk stres yang dialami oleh subjek?

MR : lya karena jadi ada sedikit waktu untuk melakukan aktivitas yang dulu
saya sukai

P : Apakah Anda merasakan dampak stres secara fisik dalam menjalani peran
sebagai generasi sandwich? Apa saja gejala fisik yang Anda alami?

MR : Kalau sekarang tidak, namun di pekerjaan sebelumnya saya sering sakit
punggung karena pekerjaan, sering merasa meriang dan sakit kepala.

P : Bagaimana biasanya anda merespon hal tersebut?

MR : Biasanya saya langsung olahraga supaya tidak sakit

P : Apakah adanya perubahan pola makan dengan stres yang anada alami?

MR : Biasanya sering telat makan

P : Bagaimana stres memengaruhi tingkat energi anda sehari-hari?

MR : Kadang kalo banyak pikiran jadi pusing dan tidak fokus dan kurang
semangat dalam beraktivitas

P : Bagaimana stres mempengaruhi sistem kekebalan tubuh anda? Apakah
sering sakit atau mengalami penurunan daya tahan tubuh?

MR : Ya, sering kelelahan trus kadang malah sakit

P : Apakah Anda mengalami perubahan suasana hati, kecemasan, atau depresi
sebagai hasil dari stres yang Anda alami?

MR : Kalau saat kerja sering merasakan perubahan mood karena mungkin kan
pengaruh capek. Tapi terkadang dari teman kerja ada juga yang membuat
saya tidak mood, biasanya karena saya banyak disuruh oleh dia padahal
Kita sama-sama.

P : Apakah Anda menyadari adanya peningkatan dalam gejala stres, yang
memengaruhi kesejahteraan emosional Anda?

MR : Biasanya gelisah alasannya adik-adik saya masih harus sekolah dan
kebutuhan sehari-hari tetap harus tercukupi. Saya gelisah takut tidak dapat
memenuhi itu nanti siapa lagi, karena saya satu-satunya harapan bagi
mereka. Dengan kegelisahan tadi saya tidak ada pikiran untuk berputus asa.

P : Bagaimana anda mengatasi perasaan kesepian atau isolasi sosial yang
mungkin muncul karena peran ganda?

MR : Main medsos, kadang ya ngelakuin hobi saya
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: Apakah Anda merasa bahwa stres yang Anda alami sebagai generasi

sandwich telah memengaruhi kualitas tidur atau konsentrasi Anda?

: Saat dulu di rumah sering terganggu tidur namun setelah di sini
alhamdulillah sudah tidak. Biasanya tuh karena banyak pikiran dan
kebanyakan menghayal, dan itu mengganggu jam tidur saya.

. Apakah stres dari tanggung jawab merawat orang tua dan anak-anak

memengaruhi fokus dan produktivitas Anda dalam bekerja?

: Mengganggu. Kadang terpikir saya bisa tidak ya? Saya merasa pesimis,
merasa tidak yakin apakah saya mampu menjalani semua tanggung jawab
ini

: Bagaimana Anda mengatasi situasi di mana stres dari rumah memengaruhi

Kinerja Anda di tempat kerja?

: Cara saya supaya tidak berpikir aneh-aneh saat kerja saya shalawatan atau

ngga dzikir.

: Bagaimana stres di tempat kerja mempengaruhi tingkat energi dan motivasi

anda?

. Saya terus kepikiran dan kadang pekerjaannya menjadi tidak maksimal
. Apakah stres dari tanggung jawab merawat keluarga mempengaruhi

hubungan atau interaksi Anda dengan rekan kerja?

. Biasa aja, selama ini tidak, karena persoalan keluarga menurut saya itu hal

privasi, jadi tidak di bawa-bawa ke pekerjaan.

: Bagaimana Anda biasanya menangani atau merespons situasi stres dalam

kehidupan sehari-hari Anda?

. Saya sering melakukan dzikir dan shalawatan untuk menenangkan pikiran

dan hati. Ini membantu saya merasa lebih tenang. Saya juga menghadiri
majelis, olahraga, dan melakukan hobi saya.

: Apakah Anda mencari dukungan dari sumber-sumber di luar keluarga atau

yang lain untuk mengatasi stres emosional sebagai generasi sandwich?

. Kalau dari keluarga selama ini tidak ada dukungan, biasanya dukungan

saya dari hobi. Karena selama ini walaupun ke keluarga pun saya jarang
terbuka. Hobi saya biasanya main krambol, voli, udah itu aja.

: Apakah Anda merasa dukungan eksternal (non-keluarga) penting untuk

membantu mengurangi stres emosional?
: Sangat membantu dalam mengatasi stres, alasannya kan kalau olahraga
pikiran jadi teralihkan.

: Apakah ada strategi tertentu yang Anda terapkan untuk menjaga kesehatan

mental Anda saat menghadapi stres?

Dengan spiritual. Contohnya saya sering mengunjungi majelis, itu
membantu saya memperdalam pemahaman agama dan mendapatkan
ketenangan.

: Apa langkah-langkah konkret yang Anda ambil untuk mengatasi masalah

yang timbul dari tanggung jawab merawat orang tua dan anak-anak?
: Dengan merayakan prestasi kecil, seperti misalnya saya suka mendaki
gunung hitung-hitung mengapresiasi diri sendiri

: Bagaimana Anda menyelesaikan konflik atau masalah yang muncul dalam

keluarga terkait dengan tanggung jawab merawat?
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MR : Selama ini saya menyelesaikannya ya dengan mengevaluasi diri saya.
Kenapa masalah muncul ya karena adanya kesalahan dari diri saya.

P : Apakah Anda melihat perubahan positif dalam kemampuan anda sendiri
untuk mengatasi tantangan dan mengelola stres secara efektif

MR : Saya belajar untuk lebih terbuka tentang perasaan dan kebutuhan saya yang
membantu keluarga membangun dukungan namun masih sedikit sulit bagi
saya

P : Apakah ada kebiasaan atau pola perilaku lain yang Anda sadari tidak sehat,
namun Anda terus lakukan sebagai cara untuk mengatasi stres?

MR : Bergadang. Biasanya saya sadar bergadang yang tidak ada gunanya,
berkumpul membicarakan hal yang tidak penting itu tidak baik, namun hal
itu yang bisa mengalihkan saya dari rasa stres.

P : Bagaimana mas menyadari bahwa penyelesaian masalah yang Anda
gunakan tidak efektif atau malah memperburuk situasi, lalu apa langkah
yang Anda ambil untuk mencoba strategi yang lebih sehat?

MR : Dari kesadaran diri, dan saya selalu berusaha memperbaiki, mengubah,

karena penyelesaian masalah yang buruk justru merugikan bagi diri saya
bahkan bisa untuk orang lain juga.
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Lampiran 11
VERBATIM WAWANCARA DENGAN T
(Informan dari MR)
Nama - T
Usia : 19 tahun
Alamat . Desa Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal
Hari/tanggal : Jumat, 21 Juni 2024
Tempat : Rumah T

Keterangan : P (Pewawancara) — T (Narasumber)

Analisis Coping Stres pada Generasi Y Sandwich Generation di Desa
Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal

P : Assalamualaikum

T : Waalaikumsalam

P : Perkenalkan mas, saya Eva Windi Astuti sedang melakukan penelitian.
Kebetulan kakak masnya jadi salah satu subjek. Nah kedatangan saya disini
akan mewawancarai mas sebagai data penguat,Apakah masnya bersedia?

T : Bersedia mba

P : Sebelumnya boleh saya tau dulu nama masnya

T : Saya T (Inisial) mba

P : Usianya berapa mas

T : Saya 19 Tahun mba

P : Hubungannya dengan subyek MR betul kah kalian kakak adik?

T : lya mba betul

P : Sekarang kesibukannya apa mas

T : Ngga sibuk apa-apa sih mba karena saya belum bekerja paling ya bantu-
bantu ibu dirumah. Trus saya ini lagi belajar bahasa mba di LPK krn rencana
ingin kerja ke luar negeri.

P : Semoga terlaksana ya mas

T : Aamiin, terima kasih mba

P : Usia kakaknya sekarang berapa mas

T : 28 tahun mba,

P : Kakaknya bekerja sejak kapan mas?

T : Sejak bapa meninggal mba,

P : Maaf mas, berarti itu sejak kapan ya

T : Waktu itu mas masih SMK mba masih sekolah

P : Brarti masnya kerjanya waktu apa mas

T : Kalo pulang mba dan pas hari libur

P : Kakaknya kerjannya apa mas waktu itu

T : Apa aja mba, mulai dari angkut batu, pasir, semen, bata pokoknya yang buat

bangunan, kalo pas libur panjang dia kerja jadi kuli bangunan, dan pernah
kerja di semprongan juga
P : Ada lagi mas?
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. Setelah lulus mas daftar kerja korea mba, tapi panggilan kerjanya kan lama

jadi dia merantau ke ibu kota disana kerja di saudara bikin semprong kalau
malam dan siang buat keliling jualan

. Kalau boleh tau apakah kakaknya pernah mengeluhkan tanggung jawabnya
. Tidak mba, namun saya paham diusia dia yang masih belum dewasa pada

saat itu ia menjalani Pendidikan sambil bekerja untuk keluarga tentunya berat
dan melelahkan. Dari ibu juga tidak memaksakan kakak namun kakak
melihat adik-adiknya banyak tentunya kebutuhannya yang tidak sedikit
mungkin itu yang membuat mas bekerja keras.

. Baik mas,lalu sekarang kakaknya bekerja sebagai apa mas di korea

. Kerja di laut mba

. Yang ditanggung kakak siapa saja mas

. Nenek, ibu, dan keempat adiknya

. Kira kira, usia nenek, ibu, dan keempat adiknya berapa. Dan apakah ada

kebutuhan khusus yang dimiliki

: Tidak paham mba, namun kira-kira usia nenek sekitar 70 lebih mba, ibu 43

tahun, saya anak kedua 19 tahun, adik saya ada yang 12 tahun, 4 tahun, dan 2
tahun setengah mba. Untuk kebutuhan khusus biasanya untuk kebutuhan
sehari-hari mba, dan sekolah saya dan adik-adik saya.

- Jadi gini mas kakak mas ini termasuk sandwich generation yang merujuk

kepada individu yang merasakan tekanan dan beban dari tanggung jawabnya
dalam hal merawat anggota keluarga yang lebih tua dan lebih muda secara
bersamaan.

. lya mba, benar
: Apakah menurut anda tantangan yang dihadapi oleh subjek dalam merawat

keluarga sekaligus bekerja, telah memotivasi?

: Dia mengorbankan waktu pribadi kesenangan untuk memenuhi tanggung

jawabnya sejak masih smk ia sudah menjadi tulang punggung krn keadaan,
ini mengajarkan adik-adiknya tentang nilai pengorbanan dan kepedulian
terhadap orang lain dan memotivasi adiknya untuk lebih menghargai dan
menghormati upaya kakaknya.

: Apakah hubungan Anda dengan subjek mengalami perubahan positif sejak

mereka mengambil tanggung jawab merawat keluarga

: Saya dan mas saya bisa belajar bekerja sama lebih baik, saling mengisi dan

mendukung dalam tugas-tugas sehari-hari. Disana kakak bekerja untuk kami
dan saya sebagai anak kedua sebagai kakak tertua dirumah menjaga adik
serta ibu saya dan juga nenek.

: Apakah Anda melihat stres yang dialami oleh subjek memengaruhi

Kesehatan fisik mereka dalam menjalankan tanggung jawab merawat
keluarga dan bekerja?

. Sering ngeluh sakit kepala, merasa sangat lelah, dan kadang-kadang sakit

perut saya sangat khawatir dengan kesehatannya

. Apakah Anda menyadari adanya perubahan negatif dalam perilaku atau

suasana hati subjek sejak mereka mulai merawat orang tua dan anak-anak
sekaligus bekerja?
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. Dia jadi lebih mudah marah dan sering terlihat sedih atau cemas. Terkadang

dia juga jadi lebih pendiam dan menarik diri, tidak seceria dulu.

: Bagaimana tekanan dari peran ganda subjek memengaruhi hubungan mereka

dengan anggota keluarga lainnya, termasuk Anda?

: Kadang-kadang dia jadi cepat marah atau lebih sensitif, jadi hubungan kita

agak kaku.

: Adakah peristiwa yang menjadi pemicu utama tekanan berat yang subjek

alami?

. Saya merasa setelah kehilangan bapa mas menjadi tidak seceria dulu
: Apakah Anda memperhatikan adanya tanda-tanda kelelahan berlebih pada

subjek karena tekanan yang mereka hadapi dari merawat orang tua dan anak-
anak sambil bekerja?

. Lelah berlebih itu selalu mba apalagi mas itu kerjanya ngga pilih-pilih

apapaun dilakuin asal bisa cukup buat keluarga

. Bagaimana perubahan mendadak dalam situasi hidup, mempengaruhi tingkat

stres subjek?

: Di saat masih Pendidikan SMK, kehilangan ayah dan memenuhi kebutuhan

bagi keluarga, tentu bikin stress tambahan apalagi saat itu masih sekolah

. Apakah tingkat stress yang tinggi yang dialami oleh subjek memengaruhi

hubungan mereka, baik dengan anggota keluarga maupun rekan kerja?

: Jadi lebih mudah marah dan sensitif, sehingga sering terjadi kesalahpahaman
: Apakah Anda memperhatikan adanya tanda kejenuhan pada subjek?
. Dia sering terlihat lelah dan tidak bersemangat. Hal-hal yang dulu dia

nikmati, sekarang sepertinya tidak membuat dia tertarik lagi. dia juga jadi
lebih pendiam dan cenderung menarik diri dari keluarga

: Bagaimana cara subjek dalam menjaga diri tetap produktif dan termotivasi
. Selalu mengingat bahwa dirinya harapan keluarga
. Bagaimana tingkat kejenuhan yang dialami oleh subjek memengaruhi

interaksi mereka, baik dengan anggota keluarga maupun rekan kerja?

. Dia terlihat kurang antusias untuk berinteraksi, lebih pendiam, atau bahkan

menarik diri dari aktivitas keluarga. Membuat suasana di rumah terasa kurang
hangat dan. Sama teman kerjanya saya tidak tahu karena dia jarang cerita

: Apakah tanggung jawab merawat orang tua dan anak-anak menjadi faktor

penyebab yang mempengaruhi stress subjek ?

. Tidak, karena kakak stresnya itu karena merasa tidak dapat mencukupi

keluarga.

: Apakah lingkungan sekitar sering menyebabkan gangguan yang menambah

stres pada subjek?

: Kurang tau, ia pernah mengatakan kalaupun kakak banyak uang pasti

segalanya akan berbeda. jadi menurut saya stresnya adalah ada pada
kekhawatiran dia tidak bisa memenuhi kebutuhan keluarga.

. Apakah subjek merasa sulit untuk menemukan keseimbangan antara

memenuhi kebutuhan finansial keluarga dan mempertahankan stabilitas
keuangannya sendiri?

. lya tentu karena banyaknya kebuthan sehari-hari dan Pendidikan adiknya

membuat ia sendiri sulit untuk menabung untuk dirinya sendiri
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: Apa harapan yang subjek tetapkan dalam merawat keluarga? Lalu apakah

harapan tersebut sudah terpenuhi?

: Harapannya keluarga bisa tercukupi dan keinginan keluarga terpenuhi. dan

kami sebagai adik dapat sekolah dengan rajin. Dan alhamdulillah untuk saat
ini sudah terpenuhi berkat semua kerja kerasnya

: Apakah kesulitan subjek meminta bantuan membuat mereka lebih stres?
. lya, karena dia merasa bisa menangani semuanya sendirian mba
: Apakah kurangnya waktu luang atau kesempatan untuk beristirahat dan

bersantai di rumah berkontribusi terhadap stres yang dialami oleh subjek?

. lya jelas karena dia itu sangat mementingkan supaya kebutuhan buat besok

itu tercukupi

: Apakah kurangnya dukungan dari atasan atau rekan kerja memperburuk stres

yang dirasakan oleh subjek?

. Tidak, kakak saya pernah bilang selama ia bekerja Atasannya memberikan

dukungan yang cukup dan semua juga baik, dan memahami kondisinya

. Apakah lingkungan kerja mempengaruhi stres subjek?
. Kayanya iya, soalnya kerjanya kan berat
. Adakah konflik di tempat kerja, yang dirasakan oleh subjek?
: Teman kerjanya itu pernah denger suka nyuruh-nyuruh dianya
. Apakah kurangnya keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi,

memperburuk stres yang dialami oleh subjek?

. lya, saya juga kasian soalnya dia masih muda diumurnya saat itu udah

nanggung banyak tanggung jawab, jadi kaya ngorbanin gitu lah istilahnya

: Apakah Anda perhatikan perubahan dalam kesehatan fisik subjek sejak

mereka mulai mengalami stres dari tanggung jawab merawat keluarga dan
bekerja?

. Dia mengeluhkan badannya meriang, pegal, dan tangannya sakit akibat

kerjannya.

: Bagaimana subjek merespons stres secara fisik?
. Saya tidak pernah melihat dia kesakitan atau apa ia hanya mengungkapkan

tapi ia tetap menjalani hari seperti keadaan tubuhnya sehat.

: Apakah Anda melihat adanya perubahan pola makan subjek yang mungkin

terkait dengan stres yang mereka alami?

. Sering makan tidak teratur
: Bagaimana stres memengaruhi tingkat energi subjek sehari-hari?
: Kurang antusias ketika ada ajakan untuk berkumpul dengan teman dan

keluarga. tampaknya merasa kelelahan dan lebih memilih untuk beristirahat.

: Bagaimana stres mempengaruhi sistem kekebalan tubuh subjek? Apakah

mereka sering sakit atau mengalami penurunan daya tahan tubuh?

. Sering Sakit mungkin karena kelelahan berlebih
: Apakah Anda memperhatikan perubahan dalam suasana hati atau emosi

subjek sejak mereka mulai mengalami stres dari tanggung jawab merawat
keluarga dan bekerja?

: Ya, seperti mudah marah atau cepat tersinggung dan sering mengalami

perasaan cemas atau Kkhawatir yang berlebihan terkait dengan masalah
ekonomi.
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. Apakah subjek sering merasa terbebani, tertekan, atau putus asa karena

tuntutan dari peran mereka

. Kekhawatiran berlebih tentang masa depan.Dia sering berbicara tentang rasa

takut gagal dalam memenuhi semua tanggung jawabnya atau kekhawatiran
bahwa tidak mampu memberikan yang terbaik untuk keluarga

: Bagaimana subjek mengatasi perasaan kesepian atau isolasi sosial yang

mungkin muncul karena peran mereka?

: Tidak pernah membicarakan dan memilih untuk menanggungnya sendiri.
: Apakah Anda merasa bahwa stres yang di alami subjek sebagai generasi

sandwich telah memengaruhi kualitas tidur atau konsentrasinya?

. lya kadang, kayanya kalo begitu pikirannya lagi ngga karuan

Bagaimana subjek mengatasi tekanan dari pekerjaan yang mungkin
memperburuk stres mereka?

. Dia sering voly, badminton, dan sepakbola
: Bagaimana subjek mengatasi situasi di mana stres dari rumah memengaruhi

Kinerja di tempat kerja?

. Sepertinya tidak membawa masalah rumah ke tempat kerja dan sebaliknya
: Bagaimana stres di tempat kerja mempengaruhi tingkat energi dan motivasi

subjek?

. Kakak lebih mudah marah atau tersinggung terhadap rekan kerja di tempat

kerjanya, itu kata teman kerjanya

: Bagaimana stres di tempat kerja mempengaruhi interaksi subjek dengan

rekan kerja atau atasan mereka?

. Kurang tau, tapi ya mungkin kalo gitu ya banyak konflik trus banyak salah

paham Kkerjanya juga ngga maksimal

: Bagaimana subjek biasanya menangani atau merespons situasi stres dalam

kehidupan sehari-harinya ? dan Apakah Anda memiliki cara tertentu untuk
menunjukkan dukungan emosional kepada subjek?

: Meluangkan waktu untuk melakukan aktivitas yang disukai kaya yang saya

bilang tadi .dan Saya beri dukungan dengan sering mengungkapkan rasa
terima kasih sebagai penghargaan

: Apakah subjek mencari dukungan dari sumber-sumber di luar keluarga atau

yang lain untuk mengatasi stres emosional sebagai generasi sandwich

. Biasanya dari hobi yang biasa ia lakukan, sama kadang dia me time

sendirian.

: Apakah Anda merasa dukungan eksternal (non-keluarga) penting untuk

membantu mengurangi stres emosional pada subjek?dan Apakah Anda
merasa bahwa menjaga hubungan sosial yang kuat dengan subjek membantu
mereka mengatasi stres dengan lebih baik?

. Penting, supaya mendapatkan solusi yang mungkin belum terpikirkan

sebelumnya

: Apakah ada strategi tertentu yang di terapkan subjek untuk menjaga

kesehatan mental saat menghadapi stress.

. Biasanya dia olahraga
. Apa langkah-langkah konkret yang subjek ambil untuk mengatasi masalah

yang timbul dari tanggung jawab merawat orang tua dan anak-anak? Dan
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Bagaimana Anda memberikan dukungan atau bantuan kepada subjek dalam
memilih strategi terbaik untuk menyelesaikan masalah-masalah mereka?

: Meluangkan waktu untuk diri sendiri supaya merasa tenang dan dengan

melakukan aktivitas yang disukai kaya olahraga. dan saya akan siap
mendengarkan saat kapanpun dia butuh didengarkan.

: Bagaimana subjek menyelesaikan konflik atau masalah yang muncul dalam

keluarga terkait dengan tanggung jawab merawat?

. Berbicara tentang kekhawatiran, dan harapan terkait dengan tanggung

jawabnya

: Apakah Anda melihat perubahan positif dalam kemampuan subjek untuk

mengatasi tantangan dan mengelola stres secara efektif

. Sebagai adik, saya melihat perubahan positif dalam kemampuan kakak untuk

mengatasi tantangan dan mengelola stres terlihat dari cara dia dalam
mengatasinya dengan melaukan hobi olahraganya yang membuatnya merasa
teralinkan dari permasalahan yang dihadapi

. Apakah Anda pernah melihat subjek menggunakan strategi coping yang tidak

sehat atau merugikan, seperti penghindaran, penyalahgunaan zat, atau
tindakan atau kebiasaan yang merusak diri sendiri atau orang lain. Sebagai
cara untuk mengatasi stres?

: Mas mengandalkan konsumsi kopi atau merokok lebih dari biasanya saat

merasa sangat stres. Kadang menarik diri dari dan memilih untuk
menghabiskan waktu sendirian.

: Bagaimana Anda merespons ketika Anda melihat subjek menggunakan

penyelesaian masalah yang mungkin merugikan diri mereka sendiri atau
orang lain dalam jangka panjang?

. Saya akan menyampaikan konsekuensi jangka panjang dari pilihan yang

diambil oleh kakak

Bagaimana Anda membantu subjek menyadari dampak negatif dari
penyelesaian masalah yang mereka gunakan, baik pada diri mereka sendiri
maupun pada orang-orang di sekitar mereka?Apakah Anda pernah mencoba
untuk berbicara dengan subjek tentang cara-cara yang lebih sehat dan efektif
untuk mengatasi stres, dan bagaimana mereka merespons saran tersebut?

. Setelah memahami alasan di balik pilihan kakak, saya akan dengan hati-hati

menunjukkan dampak yang timbul. tanpa menghakimi dan saya akan
membahas risiko kesehatan jangka Panjang.

. Baik mas terima kasih atas informasinya, sudah cukup wawancara ini, mohon

maaf apabila ada salah kata

. Baik mba
: Saya pamit nggih mas, Assalamulaikum
: Waalaikumsalam
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DOKUMENTASI FOTO

Denah Lokasi Penelitian
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Kondisi MR Saat Jualan Semprong

MR Disela-sela Bekerja di Korea
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Narasumber TS

Informan TDN (Anak TS)
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Narasumber JMN

Informan EA (Anak dari JMN)
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No Tanggal Maksud Bimbingan Uraian Hasil Bimbingan | TTD
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12 | 16 Mei 2024 Bimbingan revisi Cue 45d3 W
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Nomor  :006.a1454/K/A-2/IPI-UPS/VIIl/2024 8/28/2024 15:18:47
Lampiran :-
Perihal : HASIL SCAN SIMILARITY

Kepada,
Yth. Eva Windi Astuti
Dalam rangka pencegahan kasus plagiasi dalam penyusunan karya ilmiah dosen

dan mahasiswa di lingkungan Universitas Pancasakti Tegal, maka saya yang bertanda
tangan di bawah ini:

Nama : Eva Windi Astuti

Jenis karya : SKRIPSI (BAB 1-3)

Jadu £ B ANAUSIS COPING STRES PADA GENERASI Y SANDWICH

GENERATION DI DESA JATIMULYA KECAMATAN SURADADl KABUPATEN TEGAL
—a-ml‘

Dengan ini menyatakan bahwa ’SKRIPSI (BAB 1-3) dengan judul, 1 ANALISIS
COPING STRES PADA GENERASI Y SANDWICH GENERATION DI DESA JATIMULYA-
KECAMATAN SURADADI KABUPATEN TEGAL telah dicek kesamaan (similarity)
menggunakan Tumitin dengan hasil kesamaan sebesar 17%. Atas pemyataan ini, saya siap
menanggung resiko atau sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian hari
ditemukan adanya pelanggaran terhadap kode etik publikasi dalam karya saya ini
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tegal,§ DRFD ber—2024
Yang menyatakan,

Aetiani, MPd Eva Windi{Astuti
NIDN 0616068601
File Hasil Uji Similarity
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